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 BELAJAR   A. Pengertian Belajar a. Menur Menurut ut Skin Skinner ner ( 198 1985 5) Memberikan definisi belajar adalah “Learning is a process of   progressive  progressive behavior adaption” . Yaitu Yaitu bahwa bahwa belaj belajar ar itu itu merupaka merupakan n suatu proses adaptasi perilaku yang bersifat progresif. b. Menur Menurut ut Morg Morgan, an, dkk ( 198 1984 4) Memberikan definisi mengenai belajar “Learning can be defined as any relatively permanent change in behavior which accurs as a result of practice or experience.”  Yaitu experience.”  Yaitu bahwa perubahan perilaku itu sebagai akibat akibat belajar belajar karena karena latihan latihan (practic (practice) e) atau karena karena penga pengalama laman n ( experience ).



B. PrinsipPrinsip-prin prinsip sip Bel Belajar ajar Prinsip prinsip Belajar cms-formulasi Berikut ini disajikan sepuluh prinsip belajar yang semestinya diketahui oleh seorang trainer dan juga mesti disadari oleh seseorang yang ingin belajar lebih efektif. Item-item berikut disarikan dari buku “The Trainer’s Handbook, Mitchell, 1987“: a. Mempela Mempelajari jari apa apa yang yang siap siap untuk untuk dipelaj dipelajari ari b. Kita pelaj pelajari ari yang yang terb terbaik aik dari dari apa yang yang pern pernah ah kita kita lakukan lakukan c. Kita Kita belaja belajarr dari dari Kes Kesala alaha han n d. Kita belajar belajar lebih lebih muda mudah h terhadap terhadap sesuatu sesuatu yang yang kita kenal kenal e. Kita menyu menyukai kai adanya adanya perbedaa perbedaan n sense sense dalam dalam belajar belajar f. Kita Kita belaja belajarr secara secara meto metodik dik dan dan siste sistemat matik ik g. Kita tidak tidak dapat dapat mempela mempelajari jari sesuatu sesuatu yang tidak tidak dimeng dimengerti erti h. Kita Kita belaja belajarr melal melalui ui latih latihan an i. Kita belajar belajar lebih lebih baik ketika ketika kita kita menget mengetahui ahui kemajuan kemajuan kita  j. Kita menanggapi menanggapi dengan lebih baik ketika apa yang kita pelajari pelajari disajikan secara unik terhadap setiap orang
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 C. Faktor-f Faktor-fakto aktor r yang Mempenga Mempengaruhi ruhi Belajar Belajar Secara umum faktor-faktor yang memengaruhi belajar dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut saling memengaruhi dalam proses belajarindividu sehingga menentukan kualitas hasil belajar. a. Fakt Faktor or Inte Intern rnal al Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu dan dapat memengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor internal ini meliputi faktor fisiologis dan psikologis. 



Faktor fisiologis Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik individu. Faktor-faktor ini dibedakan menjadi dua macam. Pertama, keadaan tonus jasmani. Keadaan tonus  jasmani pada umumnya sangat memengaruhi memengaruhi aktivitas belajar seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar individu. Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah atau sakit akan menghambat tercapainya hasil belajar yang maksimal. Oleh karena keadaan tonus jasmani sangat memengaruhi proses belajar, maka perlu ada usaha untuk menjaga kesehatan jasmani.







Faktor psikologis Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat memengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang utama memengaruhi proses belajar adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap, bakat dan percaya diri.



b. Faktor-fa Faktor-faktor ktor eksogen/ eksogen/ekst eksterna ernall Selain karakteristik siswa atau faktor-faktor endogen, faktor-faktor eksternal juga dapat memengaruhi proses belajar siswa. Dalam hal ini, Syah Syah (2003) menjela menjelaskan skan bahwa bahwa faktor faktor faktor faktor eksternal eksternal yang yang memengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu: 



Lingkungan Lingkungan sosial sosial DAN Lingkunga Lingkungan n nonsosia nonsosial. l.
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 Gaya belajar  Setiap individu memiliki perbedaan kemampuan, ternyata hal tersebut  juga berlaku pada kecerdasan. kecerdasan. Kecerdasan merupakan kemampuan dalam memecahkan memecahkan suatu persoalan serta menciptakan suatu produk dengan berbagai sudut pandang dan terjadi dalam kondisi yang nyata. Hal ini diungkapkan oleh Psikolog terkenal terkenal Prof. Howard Gardner, Gardner, berangkat dari dari hal tersebut tentu akan ada banyak manfaat jika dapat mengetahui macam-macam tipe kecerdasan. Baik nantinya akan digunakan sebagai pengetahuan untuk dapat mengoptimalkan kemampuan diri, atau sebagai profesi seperti pendidik yang tentu perlu memahami kelebihan dan kekurangan peserta didiknya, atau bahkan bahkan sebagai sebagai seorang seorang direktu direkturr yang menget mengetahui ahui kemampu kemampuan an karyawany karyawanya a sehingga bisa menempatkanya pada posisi yang sesuai. Oleh karena itu kali ini akan di paparkan tipe-tipe kecerdasan beserta cirri-cirinya menurut Prof. Howard Gardner atau lebih sering dikenal dengan Delapan Tipe Kecerdasan menurut Gardner.  A. Kecerdasan Linguistik Linguistik (Word (Word Smart) Kecerdasan linguistik adalah kemampuan untuk menggunakan kata-kata secara efektif, baik secara lisan maupun tulisan. Orang yang memiliki kecerdasan ini merupakan merupakan seseorang yang pandai pandai mengolah kata-kata saat berbicara maupun menulis. Orang tipe ini biasanya gemar mengisi TTS, bermain scrable, membaca, dan bisa mengartikan bahasa tulisan dengan jelas. Ciri-c Ciri-ciri irinya nya:: Senang Senang bermai bermain n deng dengan an kata-k kata-kata ata,, meni menikma kmati ti membaca, diskusi dan menulis, suka membumbui percakapan dengan halhal menarik yang baru saja Ia baca atau dengar, suka mengerjakan tekateki silang,bermain scrable atau bermain puzzle. Dapat mengeja dengan sangat baik, senang bermain dengan kata-kata. Jika Seseorang memiliki kecerdasan ini, maka pekerjaan yang cocok untuk Ia adalah jurnalis, penyair, atau pengacara.
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 B. Kecerdasan Matematis Matematis atau Logika (Number (Number Smart) Kecerdasan logik matematik ialah kemampuan seseorang dalam memecah memecahkan kan masalah. masalah. Ia mampu mampu memikir memikirkan kan dan menyus menyusun un solusi solusi dengan urutan yang logis atau masuk akal. Tipe kecerdasan ini adalah orang yang memiliki kecerdasan dalam hal angka dan logika. Ciri-cirinya: senang bekerja dengan angka dan dapat melakukan perhitungan mental (mencongak), senang menyiapkan jadwal perjalanan secara terperinci, senang dengan permainan, puzzle atau sesuatu yang membutuhkan kemampuan berpikir logis dan statistis seperti permainan cheker atau catur. Pekerjaan yang cocok jika memiliki kecerdasan ini adalah ilmuwan, akuntan, atau progammer.



C. Kecerdas Kecerdasan an Spasial Spasial (Pictur (Picture e Smart) Smart) Kecerdasan visual dan spasial adalah kemampuan untuk melihat dan mengamati dunia visual dan spasial secara akurat (cermat). Mereka yang termasuk termasuk ke dalam tipe ini memiliki kepekaan tajam untuk visual, keseimbangan, warna, garis, bentuk, dan ruang. Selain itu, mereka juga pandai membuat sketsa ide dengan jelas. Ciri-cirinya: menyukai seni, menikmati lukisan dan patung. Memilki cita rasa yang baik akan warna, cenderung menyukai pencatatan secara visual dengan menggunakan kamera atau handycam. Pekerjaan yang cocok untuk tipe kecerdasan ini adalah arsitek, fotografer, desainer, pilot, atau insinyur.
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 D. Kecerdasan Kinetik-Jasmani Kinetik-Jasmani (Body Smart) Kecerdasan kinestetik kinestetik ialah kemampuan kemampuan dalam menggunakan menggunakan tubuh tubuh kita secara terampil untuk mengungkapkan ide, pemikiran dan perasaan. Orang tipe ini mampu mengekspresikan gagasan dan perasaan. Mereka menyukai olahraga dan berbagai kegiatan yang mengandalkan mengandalkan fisik. Ciri-cirinya: gemar berolahraga atau melakukan kegiatan fisik, cakap dalam melakukan sesuatu seorang diri, senang memikirkan persoalan sambil aktif dalam kegiatan fisik seperti berjalan atau lari. Pekerjaan Pekerjaan yang cocok cocok untuk untuk orang orang tipe tipe ini adalah adalah atlet, atlet, pengrajin pengrajin,, montir, dan penjahit.



E. Kecerdas Kecerdasan an Musikal Musikal (Music (Music Smart) Smart) Kecerdasan musik adalah kemampuan untuk menikmati, mengamati, membedakan, mengarang, membentuk dan mengekspresikan bentuk-bentuk musik. Kecerdasan ini meliputi kepekaan terhadap ritme, melodi dan timbre dari dari musik yang yang didengar. Ciri-cirinya: yaitu suka bersiul, mudah menghafal nada lagu yang baru didengar, menguasai salah satu alat musik tertentu, peka terhadap PENGANTAR TEORI PEMBELAJARAN
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 suara sumbang, dan gemar bekerja sambil bernyanyi. Pekerjaan yang cocok untuk Seorang yang memunyai memunyai kecerdasan ini adalah adalah penyanyi penyanyi atau pencipta lagu.



F. Kecerdas Kecerdasan an Interpers Interpersonal onal (People (People Smart) Smart) Kecerdasan interpersonal ialah kemampuan untuk mengamati dan mengerti maksud, motivasi dan perasaan orang lain. Orang tipe ini biasanya mengerti mengerti dan peka peka terhadap perasaan, perasaan, intensi, motivasi, motivasi, watak, dan temperamen orang lain. Ciri-cirinya: senang bekerja sama dengan orang lain dalam suatu kelompok atau komite, lebih suka belajar kelompok dari pada belajar sendiri. Pekerjaan yang cocok untuk orang tipe ini antara lain networker, negosiator, atau guru.



G. Kecerdasan Intrapersonal Intrapersonal (Self Smart) Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan yang berhubungan dengan kesadaran dan pengetahuan tentang diri sendiri. Dapat memahami kekuatan dan kelemahan diri sendiri. Mampu memotivasi dirinya sendiri dan melakukan disiplin diri. Orang tipe ini memiliki
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 kecerdasan pengetahuan akan diri sendiri dan mampu bertindak secara adaptif berdasarkan pengenalan diri. Ciri-cirinya: sering menyendiri untuk memikirkan dan memecahkan masalah itu sendiri, memunyai hobi atau kesenangan yang bersifat pribadi yang tidak banyak anda bagikan atau ungkapkan kepada orang lain. Pekerjaan yang cocok untuk Orang dengan tipe ini yaitu konselor atau teolog.



H. Kecerdasan Naturalis (Nature Smart) Kecerdasan naturalis adalah kemampuan untuk mengenali, membedakan, mengungkapkan dan membuat kategori terhadap apa yang di jumpai di alam maupun lingkungan. Orang yang memiliki kecerdasan ini mampu memahami dan menikmati alam dan menggunakannya secara produktif serta serta mengembangkan pengetahuannya pengetahuannya mengenai alam. alam. Ciri-cirinya: yaitu mencintai lingkungan, mampu mengenali sifat dan tingkah laku binatang, dan senang melakukan kegiatan di luar atau alam. Kecerdasan ini biasanya dimiliki oleh petani, nelayan, pendaki, dan pemburu.
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  NEUROSAINS  A. Defenisi Neurosains Neurosains Neurosains merupakan satu bidang kajian mengenai sistem saraf  yang ada di dalam otak manusia. Neurosains juga mengkaji mengenai kesadaran dan kepekaan otak dari segi biologi, persepsi, ingatan, dan kaitannya dengan dengan pembelajaran. pembelajaran. Bagi teori teori Neurosains, sistem sistem saraf dan dan otak merupakan asas fisikal bagi proses pembelajaran manusia. Neurosains dapat membuat hubungan diantara proses kognitif yang terdapat di dalam otak dengan tingkah laku yang akan dihasilkan. Hal ini dapat diartikan bahwa, setiap perintah yang diproses oleh otak akan mengaktifkan daerah-daerah daerah-daerah penting otak (Harun, 2003). Neurosains adalah adalah suatu bidang penelitian penelitian saintifik tentang tentang sistem saraf, utamanya otak. Neurosains merupakan penelitian tentang otak dan pikiran. Studi tentang otak menjadi landasan dalam pemahaman tentang bagaimana kita merasa dan berinteraksi dengan dunia luar dan khususnya apa yang dialami manusia dan bagaimana manusia mempeng mempengaruh aruhii yang lain lain (Schneid (Schneider, er, 2011). 2011).



B. Otak Sebaga Sebagaii Struktur Struktur yang yang Kompleks Kompleks Rakhmat (2005) mengungkapkan bahwa otak masing-masing yang beratnya hanya tiga pon, mempunyai 100 miliar neuron, 16 kali lebih banyak dari jumlah penduduk bumi, atau kira-kira sama banyaknya dengan jumlah bintang bintang di galaksi Bimasakti. Bimasakti. Setiap neuron mempunyai mempunyai cabang hingga 10 ribu cabang dendrit, yang dapat membangun sejumlah satu kuadrilion koneksi komunikasi. Jumlah yang dahsyat itu ternyata hanya setengah dari jumlah neuron yang dibekalkan Tuhan kepada kita pada empat bulan pertama kehamilan. Masing-masing neuron memperoleh “jati dirinya” yaitu sebagai neuron visual atau neuron pendengaran ketika neuron tersebut berhenti di suatu tempat yang nantinya akan menjadi tempat datangnya informasi visual atau pendengaran. Pada saat inilah, setiap neuron membangun dendrit dan akson untuk berkomunikasi dengan dendrit dan akson lainnya. Akson dan dendrit berkomunikasi dengan mengirimkan zat kimia, neurotransmiter, melalui sinapsis. Setiap neuron dimungkinkan mampu berkomunikasi melalui 100.000 sinapsis. Zat-zat kimia disebut secara teknis sebagai faktor trofik yang mengatur di mana dan bagaimana akson harus berhubungan serta membuat koneksi-koneksi.
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 Rakhmat (2005) mengungkapkan bahwa selama perjalanan, neuronneuron merayap di atas sel-sel glial, yang menjadi penunjuk jalan, pelindung, dan pemeliharanya. Terdapat dua macam sel glial: yang pertama mengontrol metabolisme dan fungsi neuron, yang lainnya membungkus akson dengan zat lemak yang disebut mielin. Mielin mengatur seberapa cepat akson menyampaikan informasi. Setelah neuron mencapai tujuannnya, sel-sel glial masih tetap tinggal, walaupun bentuk dan sifat-sifat molekulnya berubah. Tempat dimana berhentinya suatu neuron, menentukan sikap-sikap kita dan sikap kita. Rakhmat (2005) mengungkapkan bahwa perjalanan neuron dari tempat asal ke tempat tujuan tidak selalu berjalan mulus. Terdapat neuron yang berhenti di tengah jalan, ada yang terus berjalan untuk menghidupkan atau mematikan pengendalian genetis yang terdapat di dalamnya, serta ada juga neuron yang mati karena pengaruh lingkungan. Banyak faktor yang mengganggu migrasi neuron yang berasal dari lingkungan termasuk radiasi, mutasi genetis, obat-obatan, obat -obatan, dan stres.  Apabila tidak ada gangguan dalam lingkungan prenatal (sebelum kelahiran), bayi lahir dengan bekal sebanyak 100 miliar neuron dengan koneksi-koneksi awal, akan tetapi otak masih belum terbentuk secara sempurna. Otak neonatal hanyalah sebuah lukisan berbentuk sketsa, yang sama sekali belum sempurna dan lingkunganlah yang akan melengkapinya melengkapinya atau bahkan akan mengabaikannya. mengabaikannya. Penyempurnaan otak ini memiliki batas waktu dan inilah yang disebut jendela peluang. Proses penyempurnaan koneksi-koneksi dendrit akan terhenti, begitu jendela peluang tertutup. Waktu tiga tahun adalah waktu peluang bagi mata untuk memperkuat koneksi dan jika waktu tiga tahun terlewati, maka “sketsa” sistem visual bayi akan tetap menjadi sketsa. Setelah tiga tahun, jendela peluang akan tertutup. Sousa mengungkapkan bahwa jendela peluang ini adalah periode ketika otak memerlukan jenis-jenis masukan tertentu untuk menciptakan atau menstabilkan struktur yang bertahan lama. Rakhmat (2005) mengungkapkan bahwa jendela peluang tersebut bukan hanya terdapat pada proses penglihatan, tetapi juga kemampuan linguistik, gerakan, perasaan, musik, matematika, logika, dan sebagainya. Jendela peluang ini adalah periode kritis dan masa terbukanya jendela-jendela peluang ini berbeda-beda. Jendela peluang untuk belajar bahasa mulai terbuka pada usia dua bulan. Bayi menguasai sekitar sepuluh sepuluh kata kata per hari, sehingga ia menguasai sekitar 900 kata pada usia tiga tahun, dan terus-menrus meningkat sampai 3.000 kata pada usia lima tahun. Rakhmat (2005) mengungkapkan bahwa jendela peluang untuk berbahasa tetap terbuka sepanjang hidup kita. Tetapi beberapa komponen
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 bahasa tertutup lebih awal. Jendela bahasa tutur (spoken language) tertutup pada usia sepuluh atau sebelas tahun. Walaupun terdapat  jendela-jendela peluang yang memberikan memberikan batasan pada kelenturan otak, proses belajar yang menumbuhkan, melestarikan, dan mengembangkan sel-sel otak dapat berlanjut sampai usia tua. Kapan saja otak kita mempelajari sesuatu yang baru, atau menghadapi tantangan, atau membuat kebiasaan-kebiasaan baru, maka otak akan menghasilkan cabang-cabang dendrit yang baru. Buzan (2005) menjelaskan bahwa otak manusia berevolusi dengan urutan sebagai berikut: •



•



•



Batang otak, mengendalikan fungsi-fungsi penyangga kehidupan, misalnya pernafasan dan laju denyut jantung Serebelum, atau otak kecil, mengendalikan gerakan tubuh dalam ruang dan menyimpan ingatan untuk respon-respon dasar yang dipelajari Sistem limbik, yang posisinya sedikit lebih ke depan dan terdiri atas thalamus dan ganglia basal atau otak tengah. Sistem limbik penting bagi pembelajaran dan ingatan jangka pendek tetapi juga menjaga homeostasis di dalam tubuh (tekanan darah, suhu tubuh, dan kadar gula darah)



Serebrum, atau korteks serebral, membungkus seluruh otak dan posisinya berada di depan. Serebrum adalah karya besar evolusi alam dan bertanggung jawab atas berbagai keterampilan termasuk ingatan, komunikasi, pembuatan keputusan, dan kreativitas.



C. Mekanism Mekanisme e Belajar



Kerja Kerja



Otak



yang



Berkaitan Berkaitan



dengan dengan Kecakap Kecakapan an



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Profesor Marian Diamond dalam Rakhmat (2005) dapat diketahui bahwa medulla mampu mengatur detak jantung dan proses proses respirasi. respirasi. Panjang Panjang medulla hanya beberapa inci, dan sama panjang yang dimiliki oleh otak simpanse, namun kapasitas medulla pada manusia berkembang tiga kali lipat daripada simpanse. Serebelum (otak kecil) berada di sebelah medulla. Rakhmat (2005) mengungkapkan bahwa serebelum ini bertanggung  jawab dalam proses koordinasi dan keseimbangan serta kemampuan dalam proses belajar dan berbicara. Otak mengalami evolusi yang salah satunya dapat dicontohkan dengan peristiwa melipatnya korteks dan bagian otak yang terakhir berevolusi ialah lobus frontal. Lobus frontal inilah yang memberikan peranan penting dalam pembentukan kepribadian anda, perencanaan masa depan, serta penataan ide-ide.
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 Rakhmat (2005) mengungkapkan bahwa bagian otak yang memegang peranan lainnya ialah area pengendali ucapan (motor speech area), korteks visual, area yang menggerakkan lengan, tungkai, jari-jari, bagian yang mengendalikan perasaan, rasa sakit, temperatur, sentuhan, tekanan, pendengaran, serta adanya sistem limbik. Pada sistem ini dapat diketahui adanya bagian otak yang berkaitan dengan ketakutan, kemarahan, emosi, seksualitas, cinta, gairah. Kelenjar pituitari yang memproduksi hormon. Kemampuan otak untuk menunjukkan dan menghentikan rasa sakit. Cara otak dalam mengirim pesan-pesan dalam dirinya di seluruh tubuh, pesan yang secara terus-menerus mengubah impuls-impuls impuls-impuls listrik menjadi aliran-aliran kimiawi. Profesor Marian Diamond dalam Rakhmat (2005) mengungkapkan bahwa betapa dinamisnya otak manusia, otak mampu berubah pada usia berapa pun, sejak lahir sampai akhir kehidupan. Otak dapat berubah secara positif jika dihadapkan pada lingkungan yang diberi rangsangan, dan otak akan dapat menjadi negatif jika tidak diberi rangsangan. Pernyataan Profesor Marian Diamond ini menumbangkan mitos-mitos yang selama berabad-abad dipercayai para ilmuwan dan orang awam sekaligus. Mitos yang pertama ialah otak sepenuhnya ditentukan secara genetis, karena keturunan. Mitos kedua mengatakan bahwa otak kita mengerut dalam perjalan waktu, karena ketuaan. Seiring dengan kemajuan ilmu dan teknologi dan banyaknya penemuan-penemuan baru dalam teknologi otak maka para ilmuwan mulai meragukan mitos-mitos yang dahulu mereka percayai. Beberapa penemuan terkait dengan teknologi otak diantaranya ialah computerized computerized tomography, tomography, scanner yang menggunakan menggunakan sinar X untuk untuk memperoleh memperoleh gambar bagian struktur struktur otak secara secara terperinci, terperinci, positron emission emission tomograp tomography hy (PET), (PET), magnetic magnetic resonance resonance imaging(M imaging(MRI), RI), dan penemuan penemuan neurotra neurotransmi nsmitter tter yang merupaka merupakan n zat kimia kimia yang menjalankan beberapa fungsi otak.



D. Meka Mekani nism sme e Meng Mengin inga gatt Info Inform rmas asii Sistem Penyandian yang efektif  •



Wade (2008) mengungkapkan bahwa memori bukanlah duplikat murni dari suatu pengalaman. Informasi sensorik seperti gambar gambar atau atau kata-kat kata-kata a kemudia kemudian n dirangku dirangkum m dan disandik disandikan an sesegera mungkin setelah kita mendeteksi hal-hal tersebut. Agar kita dapat mengingat suatu informasi dengan baik, kita harus melakukan proses penyandian dengan tepat. Pada beberapa jenis informasi tertentu, proses penyandian yang akurat berjalan otomatis, tanpa memerlukan usaha.
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 Wade (2008) mengungkapkan mengungkapkan bahwa pengulangan merupakan merupakan salah satu teknik penting agar kita mampu menyimpan informasi memori jangka pendek dan mengingat kembali informasi yang telah disimpan dalam memori jangka panjang, dengan cara mempelajari kembali atau mempraktekkan material yang sedang kita pelajari. Peterson dalam Wade (2008) mengungkapkan bahwa apabila seseorang dicegah dari melakukan pengulangan, informasi pada memori jangka pendek akan menghilang dengan cepat. Memori jangka pendek menyimpan berbagai jenis informasi, termasuk di dalamnya informasi visual dan pemahaman abstrak. Wade (2008) mengungkapkan bahwa terdapat berbagai strategi pengulangan yang lebih efektif dibandingkan strategi lainnya, satu strategi strategi yang lazim digunakan digunakan adalah maintenance maintenance rehearsal (pengulangan pemeliharaan) pemeliharaan) yakni yakni metode pengulangan pengulangan yang melibatkan penghafalan harafiah secara berulang-ulang, pengulangan ini berguna untuk menyimpan suatu informasi di memori jangka pendek, dan tidak akan menjamin informasi tersebut pasti akan dipindahkan ke memori jangka panjang. Wade (2008) mengungkapkan bahwa apabila akan mengingat suatu informasi yang telah lama, strategi pengulangan yang lebih baik adalahelaboration adalahelaboration rehearsal rehearsal (pengulangan elaboratif). elaboratif). Elaborasi melibatkan pengasosiasian informasi-informasi baru dengan materi yang telah terlebih dahulu tersimpan atau dengan fakta-fakta baru lainnya. Metode ini juga dapat melibatkan proses analisis berupa fisik, sensorik, atau kategori semantik dari sebuah objek. Craik dan Lockhart dalam Wade (2008) mengungkapkan bahwa Deep processing (pemrosesan (pemrosesan mendalam) adalah strategi untuk memperpanjang ingatan yang kita miliki mengenai sesuatu, strategi ini terkait dengan pemrosesan makna. Apabila kita hanya memproses elemen fisik atau indrawi dari suatu stimulus, pemrosesan yang terjadi akan dangkal, terlepas dari apakah kita melakukan elaborasi atau tidak. Shallow processing (pemrosesan mendangkal) terkadang memiliki kegunaan khusus. Wade (2008) mengungkapka mengungkapkan n bahwa saat kta sedang berusaha berusaha menghafal sebuah puisi, misalnya kita seharusnya memperhatikan (dan melakukan penyandian secara elaboratif) pengucapan kata dan pola ritme puisi tersebut; tidak semata-mata memperhatikan makna puisi tersebut. Meski Meski demikian, seringkali deep processing lebih efektif. Inilah alasan yang menyebabkan menyebabkan saat kita berusaha mengingat sesuatu yang tidak bermakna atau tidak penting, biasanya ingatan tersebut hilang dengan cepat.
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 •



 Hormon dan Memori



Wade (2008) mengungkapkan bahwa hormon-hormon yang dilepaskan oileh kelenjar adrenal selama stres dan selama periode rangsangan emosi yaitu mencakup epinephrine (adrenalin) dan beberapa jenis steroid yang akan meningkatkan kemmapuan memori kita. Adanya ketertarikan (arousal) terhadap stimulus memberikan petunjuk pada otak bahwa suatu peristiwa atau potongan informasi merupakan hal yang penting, yang harus disandikan dan disimpan sehingga dapat digunakan kembali pada masa depan. Namun Namun arousalyang ekstrim ekstrim bukanlah merupakan merupakan sesuatu yang baik. Hormon yang diproduksi dalam kelenjar adrenal dapat mempengaruhi proses penyimpanan informasi yang terdapat di otak karena epinephrine mampu meningkatkan kadar glukosa dalam darah. Gold dalam Wade (2008) mengungkapkan bahwa, walaupun walaupun epinephr epinephrine ine tidak tidak memasuk memasukii bagian bagian otak secara secara langsung, glukosa akan memasuki bagian otak. Saat memasuki bagian otak, glukosa meningkatkan kemampuan memori, baik secara langsung atau tidak langsung, yakni dengan mempengaruhi efek neurotransmiter. Dalam berbagai kasus, glukosa sepertinya berlaku sebagai bahan bakar untuk otak kita, di saat area-area otak berada dalam keadaan aktif, area-area tersebut akan mengkonsumsi mengkonsumsi glukosa lebih banyak.



E. Aplikasi Aplikasi Neurosa Neurosains ins dalam dalam Pembelajar Pembelajaran an Sistem pendidikan saat ini cenderung mengarahkan peserta didik untuk hanya menerima satu jawaban dari guru untuk kemudian diulangi oleh peserta didik dengan baik pada saat ujian. Tidak ada ruang untuk berpikir lateral, berpikir alternatif, mencari alternatif jawaban lain, dan keterbukaan. Potensi berpikir anak-anak ini, secara tidak sengaja telah dipasung dan dihambat perkembangan otaknya (Rianawaty, 2011). Pada dasarnya setiap siswa telah dianugerahkan kecerdaasan yang luar biasa. Hal ini tentunya tidak dapat dipisahkan dari peran otak sebagai penyusun informasi. Otak mampu menyusun ulang informasi dengan informasi yang telah ada sebelumnya sehingga akhirnya tercipta ide atau gagasan yang telah diperbarui. Proses pembelajaran yang dikembangkan seharusnya mampu memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk untuk mengoptimalkan mengoptimalkan kecerdasan otaknya. otaknya. Neurosains memberikan peran penting dalam membentuk pemahaman terhadap kegiatan belajar. Banyak ahli dari pakar teori
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 belajar mengemukakan pandangan yang berbeda terhadap kegiatan belajar tersebut. Beberepa teori belajar yang akan dikemukakan meliputi teori behaviorisme, teori kognitivisme, dan teori konsturktivisme. Budiningsih (2005: 20) menjelaskan pengertian belajar menurut teori behavioristik merupakan perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika mampu menunjukkan perubahan tingkah lakunya. Para ahli psikologi kognitif, juga berpendapat bahwa belajar merupakan proses pengorganisasian struktur kognitif. Pendayagunaan kapasitas kognitif manusia sudah mulai berjalan sejak manusia nulai mendayagunakan kapasitas motorik dan sensoriknya. Hanya cara dan intensitas pendayagunaan kapasitas kognitif tersebut tentu masih belum  jelas benar. Argumen yang dikemukakan dikemukakan para ahli mengenai hal ini antara lain ialah kapasitas sensori dan jasmani seorang bayi baru lahir tidak mungkin dapat diaktifkan tanpa pengendalian sel-sel otak bayi tersebut. Belajar dalam kaitannya dengan teori kontruktivisme diungkapkan oleh Glasersfeld dan Matthews dalam Suparno (1997:18) yang menjelaskan bahwa bahwa pengetahuan pengetahuan merupakan merupakan hasil konstruksi (bentukan) (bentukan) kita sendiri sendiri dan bukanlah bukanlah suatu suatu tiruan tiruan dari kenyataa kenyataan. n. Pengetahuan merupakan akibat dari suatu konstruksi kognitif kenyataan melalui kegiatan seseorang (meliputi pembuatan skema, kategori, konsep, dan struktur pengetahuan lainnya). Proses pembentukan ini berjalan terus terus menerus menerus dengan dengan setiap setiap kali kali mengadak mengadakan an reorgan reorganisasi isasi karen karena a adanya suatu pemahaman yang baru. Penerapan Neurosains dalam kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan penggunaan peta konsep (mind map). Pembelajaran dengan penggunaan peta konsep ini mampu meningkatkan sikap kreatif  dalam pemunculan ide-ide baru, pemecahan masalah dengan cara yang khas, sikap imajinatif, dan meningkatkan produktivitas (Buzan, 2005). Buzan (2005) mengungkapkan bahwa yang termasuk pemikiran kratif  adalah kefasihan dalam pemunculan ide-ide baru, fleksibilitas, dan orisinalitas. Buzan (2005) mengungkapkan bahwa, untuk menjadi pribadi yang  jenius kreatif, kita perlu membebaskan imajinasi dan mendorong mendorong otak untuk membuat asosiasi-asosiasi yang baru dan lebih kuat di antara ideide yang sudah ada dan ide-ide yang baru dimunculkan. Ketika kita mengembangkan keterampilan kreatif, kita bukan saja memperbaiki kemampuan untuk menghasilkan ide-ide yang inovatif dan jalan keluar
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 dari permasalahan, keterampilan kreatif yang kuat akan meningkatkan kemampuan untuk mengingat segala sesuatu. Hal ini dikarenakan kreativitas dan ingatan adalah dua proses mental yang sama persis, dan akan mencapai titik terbaik ketika kita menggunakan imajinasi dan asosiasi. Belajar melibatkan reaksi perjalanan impuls yang berasal dari stimulus lingkungan belajar. Belajar diawali dari konsepsi visual yang melibatkan peran dari kelima indera kita dan informasi yang diterima berbentuk kesan sensorik. Informasi yang ditangkap oleh indera kita ini, tidak semuanya semuanya dapat berada pada struktur kognitif, melainkan melainkan akan dipilih mana informasi yang relevan dengan konsep atau sesuatu yang akan kita pelajari atau cari tahu. Informasi yang relevan akan menuju memori jangka pendek yang telah berubah menjadi informasi dalam bentuk kata atau frase. frase. Informasi ini kemudian akan akan dikirim ke memori  jangka panjang. Belajar dengan memahami memahami makna dari setiap konsep yang dipelajari akan memberikan kemudahan dalam hal “pemanggilan” informasi jika dibutuhkan dibandingkan dengan belajar yang bersifat hafalan. Belajar bermakna berhubungan dengan cara informasi atau materi yang disajikan pada siswa, melalui penemuan atau penerimaan. Belajar penerimaan menyajikan materi dalam bentuk final, dan belajar penemuan mengharuskan siswa untuk menemukan sendiri sebagian atau seluruh materi yang diajarkan. Kemudian materi-materi dihubungkan dengan informasi atau materi pelajaran pada struktur kognitif yang telah dimiliki para siswa (Dahar, 1988).



F. Kelebihan dan Kekurangan Kekurangan Pembelajaran Pembelajaran Neurosains Rianawaty (2011) mengungkapkan bahwa sebagai suatu teori pembelajaran berbasis kemampuan otak (Neuroscience), tentu saja memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan-kelebihannya adalah sebagai berikut: 1. Memberik Memberikan an suatu pemikira pemikiran n baru tentang tentang bagaiman bagaimana a otak manusia manusia bekerja. 2. Memperh Memperhatika atikan n kerja alamiah alamiah otak otak si pembelaj pembelajar ar dalam dalam proses proses pembelajaran. 3. Mencipt Menciptakan akan iklim pembel pembelajar ajaran an dimana dimana pembelajar pembelajar dihorm dihormati ati dan didukung. 4. Menghind Menghindari ari terjadin terjadinya ya pemforsir pemforsiran an terhadap terhadap kerja kerja otak. otak. 5. Dapat Dapat menggunaka menggunakan n berbagai berbagai model-mo model-model del pembelaj pembelajaran aran dalam dalam mengaplikasikan teori ini. Dianjurkan untuk memvariasikan model-
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 model pembelajaran tersebut, supaya potensi pebelajar dapat dibangunkan.



Kelemahan-kelemahannya Kelemahan-kelemahannya adalah sebagai berikut: 1. Tenaga Tenaga kependidi kependidikan kan di Indonesia Indonesia belum belum sepenuh sepenuhnya nya mengetah mengetahui ui tentang teori ini (masih baru). 2. Memerlu Memerlukan kan waktu waktu yang tidak tidak sedikit sedikit untuk untuk dapat dapat memahami memahami (mempelajari) (mempelajari) bagaimana otak kita bekerja. 3. Memerlu Memerlukan kan biaya biaya yang tidak tidak sediki sedikitt dalam mencipta menciptakan kan lingkungan pembelajaran pembelajaran yang baik bagi otak. 4. Meme Memerlu rlukan kan fasi fasilit litas as yang yang me memad madai ai dala dalam m mend menduku ukung ng prak praktek tek pembelajaran teori ini.
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  SENSASI, PERSEPSI DAN ATENSI  A. Sensasi Sensasi pada dasarnya merupakan tahap awal dalam penerimaan informasi. Sensasi Sensasi atau dalam bahasa bahasa inggrisnya sensation, berasal berasal dari kata latin, sensatus, yang artinya dianugrahi dengan indra, atau intelek. Secara lebih luas, sensasi dapat diartika sebagai aspek kedasaran yang paling sederhana yang dihasilkan oleh indra kita, seperti temperatur tunggi, warna hijau, rasa nikmatnya sebatang coklat. Sebuah sensasi dipandang sebagai knadungan atau objek kesadaran puncak yang privat dan spontan. Benyamin B. Wolman (1973, dalam Rakhmat,1994) menyebut sensasi sebagai “ pengalaman elementer yang segera, yang tidak memerlukan penguraian verbal, simbolis, atau konseptual, dan terutama sekali berhubungan dengan kegiatan alat indra.  Apapun definisi sensasi, fungsi alat indra dalam menerima menerima informasi informasi dari lingkungan sangat penting. Melalui alat indra, menusia dapat memahami kualitas fisik lingkungannya. Lebih dari itu, melalui alat indralah, manusia memperoleh pengetahuan dan semua kemampuan untuk berinteraksi dengan dunianya. Tanpa alat indra, manusia sama, bahkan mungkin rendah lebih dari rumput-rumputan, karena rumput  juga mengindra mengindra cahaya dan humiditas humiditas (Lefrancois, 1974, dalam rakhmat,1994). Sensasi sering di bedakan dari persepsi, yang melibatkan penilain, inferensi, interpretasi, bias, atau prakonseptualisasi, sehingga bisa salah, sensasi sensasi dipandang dipandang sebagai sebagai pasti, pasti, ditentuka ditentukan n sebagai sebagai mendasar, mendasar, fakta kasar. Menurut beberapa pendapat, sensasi lebih berkonotasi pada sebuah hubungan dengan perasaan (tetapi bukan dengan emosi ), sedangkan persepsi lebih berhubungan dengan kognisi. Sensasi sering digunakan secara sinonim dengan kesan indrawi, sense datum, sensum, dan sensibilium.



B. Pers Persep epsi si Ekspresi mengenal orang lain merupakan studi awal tentang persepsi. Darwin mendorong munculnya permasalahan persepsi dengan
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 pernyataan “ apa ciri-ciri keputusan yang baik tentang orang lain” (muhadjir, 1992:80). Secara etimologis, persepsi atau dalam bahasa inggris perception berasal dari bahasa latin perceptio, dan percipere, yang artinya menerima atau mengambil. Kata “persepsi” biasanya dikaitkan dengan kata lain, menjadi: persepsi dari persepsi sosial (calhoun& Acocella, 1990: Sarwono,1997; Gerungan 1987), dan persepsi interpersonal (Rakhmat, 1994). Tegiuri (dalam Muhadjir 1992) menawarkan istilah (la atrui” atau mengenal orang lain. Dlam keputusan berbahasa inggris, istilah yang banyak digunakan adalah “ social perception”. Objek fisik pada umumnya memberikan stimulus fisik yang sama, sehingga orang mudah membuat persepsi yang sama. Pada dasarnya, objek berupa pribadi memberi stimulus yang sama pula, namun kenyataannya tidaklah demikian. Persepsi (perception) (perception) dalam arti sempi ialah penglihatan, penglihatan, bagaimana cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas adalah pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu (leavitt,1978). Menurut DeVito(1997:75), persepsi adalah proses proses ketika kita menjadi menjadi sadar sadar akan banyaknya banyaknya stimulus stimulus yang memengaruhi indra kita. Persepsi disebut inti komunikasi, karena jika persepsi kita tidak akurat, kita tidak mungkin berkomunikasi dengan efektif. Persepsilah yng menentukan kita memilih suatu pesan dan mengabaikan pesan yang lain. Semakin tinggi derajat kesamaan persepsi antar individu, semakin mudah dan semakin sering mereka berkomunikasi, dan sebagai konsekuansinya, semakin cendrung membentuk kelompok budaya atau kelompok identitas (Mulyana,2000:167-168). (Mulyana,2000:167-168).



C. Aten tensi  Atensi adalah pemrosesan pemrosesan secara sadar sejumlah kecil kecil informasi dari sejumlah besar informasi yang tersedia. Informasi yang didapatkan dari pengindraan, ingatan dan proses kognitif linnya. Atensi terbagi menjadi (selective attention ) dan atensi terbagi (devided ettention). Kesadaran meliputi perasaan sadar maupun hal hal yang disadari yang mungkin fokus dari atensi.  Atensi atau perhatian adalah pemrosesan secara sadar sejumlah kecil informasi dari sejumlah besar informasi yang tersedia. Informasi didapatkan dari pengindraan, ingatan maupun proses kognitif linnya. Proses atensi membantu efisiensi penggunaan sumberdaya mental yang
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 terbatas kemudian akan membantu kecepatan reaksi terhadap rangsang tertentu.  Ada yang mengatakan bahwa perhatian adalah aktivitas jiwa. Pehatian juga dikatakan modus dari fungsi. Modus yaitu cara berposisi dan menggerakkan. Jadi perhatian adalah cara menggerakkan bentuk umum cara bergaulnya jiwa bahan-bahan dalam medan tingkah laku. Oleh karena itu maka definisi perhatian oleh para ahli psikologi dapat diartikan beberapa macam, yaitu: 1) Perhatian Perhatian adalah adalah pemusatan pemusatan tenaga/ke tenaga/kekuata kuatan n jiwa tertuju pada pada suatu objek 2) Perhatian Perhatian adalah adalah banyak banyak sedikitnya sedikitnya kesada kesadaran ran yang menyert menyertai ai sesuatu aktivitas yang dilakukan. 3) Perhatian Perhatian adalah adalah reaksi reaksi umum umum yang menyeb menyebabkan abkan bertamba bertambahnya hnya aktifitas daya konsentrasi dan fokus terhadap satu objek, baik didalam maupun di luar dirinya. 4) Perhatian Perhatian adalah adalah konsentr konsentrasi asi atau atau aktifit aktifitas as jiwa jiwa kita, kita, terhada terhadap p pengamatan, pengertiaan, dan sebagainya dengan mengenyampingkan mengenyampingkan yang lain dari pada itu. Perhatian Berhubungan erat dengan kesadaran jiwa terhadap sesuatu objek yang direaksi suatu waktu. Terang tidaknya kesadaran kita terhadap sesuatu objek tertentu tidak tetap, ada kalanya kesadaran kita meningkat (menjadi terang), ada kalanya menurun( menjadi samarsamar). Taraf kesadaran kita meningkat kalau jiwa kita dalam mereaksi sesuatu meningkat. Apabila taraf kekuatan kesadaran kita naik atau menjadi giat karena suatu sebab, maka kita berada pada permulaan perhatiaan. Perhatian timbul dengan adanya pemusatan kesadaran kita terhadap sesuatu. Objek yang menjadi menjadi sasaran sasaran mungkin halhal- hal yang ada dalam dirinya sendiri, misalnya : tanggapan, pengertian, perasaan. Dan hal–hal yang berada diluar dirinya, misalnya: keadaan alam, keadaan masyarakat, sosial ekonomi dan sebagainya.
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  TEORI BELAJAR BEHAVIORISTIK  BEHAVIORISTIK   A. Pengertian Teori Belajar Belajar Behavioristik Behavioristik Teori behavioristik adalah teori perkembangan perilaku, yang dapat diukur, diamati dan dihasilkan oleh respons respons pelajar terhadap rangsangan. rangsangan. Tanggapan terhadap rangsangan dapat diperkuat dengan umpan balik positif atau negatif terhadap perilaku kondisi yang diinginkan. Hukuman kadang-kadang kadang-ka dang digunakan dalam menghilangkan atau mengurangi tindakan tidak benar, diikuti dengan menjelaskan tindakan yang diinginkan. Teori belajar behavioristik adalah sebuah teori yang dicetuskan oleh Gage dan Berliner tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Teori ini lalu berkembang menjadi aliran psikologi belajar yang berpengaruh terhadap arah pengembangan teori dan praktik pendidikan dan pembelajaran pembelajaran yang dikenal sebagai aliran behavioristik. Aliran ini menekankan pada terbentuknya perilaku yang tampak sebagai hasil belajar. Teori behavioristik dengan model hubungan stimulus-responnya, mendudukkan orang yang belajar sebagai individu yang pasif. Respon atau perilaku tertentu dengan menggunakan metode pelatihan atau pembiasaan semata. Munculnya perilaku akan semakin kuat bila diberikan penguatan dan akan menghilang bila dikenai hukuman. Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon (Slavin, (Slavin, 2000:143). Seseorang Seseorang dianggap dianggap telah belajar sesuatu sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya. Menurut teori ini dalam belajar yang penting penting adalah input yang berupa berupa stimulus stimulus dan output output yang berupa respon. Stimulus adalah apa saja yang diberikan guru kepada peserta didik, sedangkan respon berupa reaksi atau tanggapan peserta didik terhadap stimulus yang diberikan oleh guru tersebut. Proses yang terjadi antara stimulus dan respon tidak penting untuk diperhatikan karena tidak dapat diamati dan tidak dapat diukur. Yang dapat diamati adalah stimulus dan respon, oleh karena itu apa yang diberikan oleh guru (stimulus) dan apa yang diterima oleh peserta didik (respon) harus dapat diamati dan diukur. Teori ini mengutamakan pengukuran, sebab pengukuran merupakan suatu hal penting untuk melihat terjadi atau tidaknya perubahan tingkah laku tersebut. Faktor lain yang juga dianggap penting oleh Teori Behavioristik adalah faktor penguatan (reinforcement). Penguatan adalah apa saja yang
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 dapat memperkuat timbulnya respon. Bila penguatan ditambahkan (positive reinforcement) maka respon tersebut akan semakin kuat. Begitu  juga bila penguatan dikurangi (negative reinforcement) reinforcement) respon pun akan tetap tetap dikuatkan. Misalnya ketika Guru memberi tugas kepada siswa-siswanya, ketika tugas itu ditambahkan maka Ia akan semakin giat belajar. Maka penambahan tugas tersebut merupakan penguatan positif  (positive reinforcement) reinforcement) dalam belajar. Bila tugas-tugasnya dikurangi ini  justru meningkatkan aktivitas belajarnya, belajarnya, maka pengurangan tugas merupakan pengutan negatif (negative reinforcement) dalam belajar. Jadi penguatan merupakan salah satu bentuk stimulus yang penting untuk diberikan (ditambahkan) atau dihilangkan (dikurangi) untuk memungkinkan terjadinya respon. Beberapa prinsip dalam teori belajar behavioristik, meliputi: (1) Reinforcement and Punishment; (2) Primary and Secondary Reinforcement; Reinforcement; (3) Schedules of Reinforcement; (4) Contingency Management; Management; (5) Stimulus Control in Operant Learning; (6) The Elimination of Responses (Gage, Berliner, 1984). Ciri-ciri Teori Behavioristik: • Mementin Mementingkan gkan faktor faktor lingkunga lingkungan n • Mene Menekan kankan kan pada pada fakto faktorr bagian bagian • Menek enekan anka kan n pad pada a ting tingka kah h laku laku mempergunakan metode obyektif. • Sifa Sifatn tnya ya me meka kani niss • Meme Mementi ntingk ngkan an masa masa lalu lalu



yang yang



namp nampak ak



deng dengan an



B. Tujuan Tujuan Pembelaj Pembelajaran aran Behavi Behavioris orisme me Tujuan pembelajaran menurut teori behavioristik ditekankan pada penambahan pengetahuan, pengetahuan, sedangkan belajar sebagai aktivitas “mimetic” “mimetic” yang menuntut peserta didik untuk mengungkapkan mengungkapka n kembali pengetahuan yang sudah sudah dipelajari dalam dalam bentuk laporan, kuis, atau tes. Penyajian isi atau materi pelajaran menekankan pada keterampilan keterampilan yang terisolasi atau atau akumulasi fakta mengikuti mengikuti urutan urutan dari bagian ke keseluruhan. Pembelajaran mengikuti mengikuti urutan kurikulum secara ketat, sehingga aktivitas belajar lebih banyak didasarkan pada buku teks/buku wajib dengan penekanan pada keterampilan mengungkapkan kembali isi buku teks/buku wajib tersebut. Pembelajaran dan evaluasi menekankan pada hasil belajar. Evaluasi menekankan pada respon pasif, ketrampilan secara terpisah, dan biasanya biasanya menggunakan menggunakan paper paper and pencil pencil test. test. Evaluasi hasil belajar belajar menunt menuntut ut jawaban jawaban yang benar. benar. Maksudnya Maksudnya bila bila peserta peserta
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 didik menjawab secara “benar” sesuai dengan keinginan guru, hal ini menunjukkan bahwa peserta didik telah menyelesaikan tugas belajarnya. Evaluasi belajar dipandang sebagai bagian yang terpisah dari kegiatan pembe pembelaj lajara aran, n, dan biasan biasanya ya dilaku dilakukan kan setel setelah ah selesa selesaii kegiata kegiatan n pembelajaran. Teori ini menekankan evaluasi pada kemampuan peserta didik secara individual.



C. Panda Pandanga ngan n Para Para Ahli Ahli Tokoh-tokoh aliran behavioristik diantaranya adalah Thorndike, Watson, Chark Hull, Edwin Guthrie, Pavlov, Skinner, Robert Gagne dan  Albert Bandura. Pada dasarnya para penganut aliran behavioristik behavioristik setuju dengan pengertian belajar diatas, namun ada beberapa perbedaan pendapat pendapat diantar diantara a mereka. mereka. Setiap dari dari pelopor pelopor – pelopor pelopor ini memberi memberikan kan kontribusi yang kuat bagi perkembangan teori ini dari awal perkembangannya hingga sekarang. Secara singkat, berturut-turut akan dibahas karya- karya para tokoh tokoh aliran behavioristik, behavioristik, sebagai berikut berikut : 1. Teori Teori Belaj Belajar ar Menurut Menurut Thorndik Thorndike e Menurut Thorndike, teori behavioristik adalah proses interaksi antara stimulus dan respon. Stimulus adalah apa yang merangsang terjadinya kegiatan belajar seperti pikiran, perasaan atau hal-hal lain yang dapat ditangkap melalui alat indera. Sedangkan respon adalah reaksi reaksi yang dimunculkan dimunculkan peserta peserta didik ketika belajar, yang dapat pula berupa pikiran, perasaan atau gerakan / tindakan. Jadi perubahan tingkah laku akibat belajar dapat berwujud konkrit, yaitu dapat diamati, atau tidak konkrit yaitu tidak dapat diamati. Meskipun aliran behaviorisme sangat mengutamakan pengukuran, tetapi tidak dapat menjelaskan bagaimana cara mengukur tingkah laku yang tidak dapat diamati. Teori Thorndike ini disebut pula dengan “Teori Connectionism”. Dasar-dasar teori Connectionism dari Edward L. Thorndike (1874-1949) diperoleh juga dari sejumlah penelitian yang dilakukan terhadap perilaku binatang. Penelitian-penelitian Thorndike pada dasarnya dirancang untuk mengetahui apakah binatang mampu memecahkan masalah dengan menggunakan “reasoning” atau akal, dan atau dengan mengkombinasikan beberapa proses berpikir dasar. Dalam penelitiannya, Thorndike menggunakan beberapa jenis binatang, yaitu anak ayam, anjing, ikan, kucing dan kera. Percobaan yang dilakukan mengharuskan binatang-binatang
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 tersebut keluar dari kandang untuk memperoleh makanan. Untuk keluar dari kandang, binatang-binatang tersebut harus membuka pintu, menumpahkan menumpahkan beban, dan mekanisme lolos lainnya yang sengaja dirancang. Pada saat dikurung, binatangbinatang tersebut menunjukkan sikap mencakar, menggigit, menggapai dan bahkan memegang / mengais dinding kandang. Cepat atau lambat, setiap binatang akan membuka pintu atau menumpahkan beban untuk dapat keluar dari kandang dan memperoleh memperoleh makanan. Pengurungan yang dilakukan berulangulang menunjukkan menunjukkan penurunan penurunan frekuensi binatang binatang tersebut tersebut untuk melakukan pencakaran, penggigitan, penggapaian atau pengaisan dinding kandang, dan tentu saja waktu yang dibutuhkan untuk keluar kandang cenderung menjadi lebih singkat. Percobaan Thorndike yang terkenal ialah dengan menggunakan seekor kucing yang telah dilaparkan dan diletakkan di dalam sangkar yang tertutup dan pintunya dapat dibuka secara otomatis apabila kenop yang terletak di dalam sangkar tersebut tersentuh. Percobaan tersebut menghasilkan teori “trial and error” atau “selectin “selecting g and conecti conecting”, ng”, yaitu yaitu bahwa belajar belajar itu itu terjadi terjadi dengan cara mencoba-coba dan membuat salah. Dalam melaksanakan coba-coba ini, kucing tersebut cenderung untuk meninggalkan perbuatan-perbuatan yang tidak mempunyai hasil. Setiap response menimbulkan stimulus yang baru, selanjutnya stimulus baru ini akan menimbulkan response lagi. Dalam percobaan tersebut apabila di luar sangkar diletakkan makanan, maka kucing berusaha untuk mencapainya dengan cara meloncatloncat kian kemari. Dengan tidak tersengaja kucing telah menyentuh kenop, maka terbukalah pintu sangkar tersebut, dan kucing segera lari ke tempat makan. Percobaan ini diulangi untuk beberapa kali, dan setelah kurang lebih 10 sampai dengan 12 kali, kucing kucing baru dapat dapat denga dengan n sengaja sengaja menyent menyentuh uh kenop kenop tersebut tersebut apabila di luar diletakkan makanan. Dari hasil penelitiannya, Thorndike menyimpulkan bahwa respon untuk keluar kandang secara bertahap diasosiasikan dengan suatu situasi yang menampilkan stimulus dalam suatu proses coba-coba (“trial and error”). Respon yang benar secara bertahap diperkuat melalui serangkaian proses coba-coba, sementara respon yang tidak benar melemah atau menghilang. Teori Teori Connecti Connectionism onism Thorndik Thorndike e ini juga dikenal dikenal dengan dengan nama “Instr “Instrume umenta ntall Conditi Conditioni oning” ng”,, karena karena respo respon n tertent tertentu u akan dipilih sebagai instrumen dalam memperoleh “reward” atau hasil yang memuaskan
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 Dari percobaan ini belajar sebagai berikut:



Thorndike menemukan hukum-hukum



a) Hukum Hukum Kesiapan Kesiapan (law (law of readiness readiness), ), yaitu semak semakin in siap suatu suatu organisme memperoleh memperoleh suatu suatu perubahan perubahan tingkah tingkah laku, maka pelaksanaan tingkah laku tersebut akan menimbulkan kepuasan individu sehingga asosiasi cenderung diperkuat. b) Hukum Hukum Latihan Latihan (law of exercise) exercise),, yaitu semakin semakin sering tingkah laku diulang/ dilatih (digunakan) , maka asosiasi tersebut akan semakin kuat. Prinsip Prinsip law of exercise exercise adalah koneksi antara kondisi (yang merupakan perangsang) dengan tindakan akan menjadi lebih kuat karena latihanlatihan, tetapi akan melemah bila koneksi antara keduanya tidak tidak dilanjutka dilanjutkan n atau atau dihent dihentikan. ikan. Prinsip Prinsip menunjukk menunjukkan an bahwa prinsip utama dalam belajar adalah ulangan. Makin sering diulangi, materi pelajaran akan semakin dikuasai. c) Hukum Hukum akibat akibat (law of effect), effect), yaitu yaitu hubung hubungan an stimulu stimuluss respon respon cenderu cenderung ng diperkuat diperkuat bila akibatnya akibatnya menyenan menyenangkan gkan dan cenderung cenderung diperlemah diperlemah jika akibatnya tidak memuaskan. Hukum ini menunjuk pada makin kuat atau makin lemahnya koneksi sebagai hasil perbuatan. Suatu perbuatan yang disertai akibat menyenangkan cenderung dipertahankan dan lain kali akan diulangi. Sebaliknya, suatu perbuatan yang diikuti akibat tidak menyenangkan cenderung dihentikan dan tidak akan diulangi.



Kelebihan Teori Thorndike • Kelebihan Kelebihan dari dari teori teori ini cenderun cenderung g mengarahka mengarahkan n anak untuk berfikir berfikir linier. linier. Pandangan Pandangan teori teori ini bahwa bahwa belajar belajar merupaka merupakan n proses pembentukan atau shapping yaitu membawa anak menuju atau mencapai target tertentu.



Kekurangan Teori Thorndike • Teori Teori ini sering kali kali tidak mampu mampu menjelas menjelaskan kan situasi situasi belajar belajar yang kompleks, sebab banyak variabel atau hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan dan atau belajar yang tidak dapat diubah menjadi sekedar hubungan stimulus dan respon. Teori ini tidak mampu menjelaskan alasan-alasan yang mengacaukan hubungan antara stimulus dan respon ini dan tidak dapat
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 menjawab hal-hal yang menyebabkan terjadinya penyimpangan antara stimulus yang diberikan dengan responnya Koneksi antara kesan panca indera dengan kecenderungan bertindak dapat menguat atau melemah, tergantung pada “buah” hasil perbuata perbuatan n yang yang pernah pernah dilakukan dilakukan.. Misalnya, Misalnya, bila anak anak mengerjakan PR, ia mendapatkan muka manis gurunya. Namun,  jika sebaliknya, ia akan dihukum. Kecenderungan mengerjakan PR akan membentuk sikapnya. Thorndike berkeyakinan bahwa prinsip proses belajar belajar binatang pada dasarnya dasarnya sama dengan yang berlaku pada manusia, walaupun hubungan antara situasi dan perbuatan pada binatang tanpa dipeantarai pengartian. Binatang melakukan respons-respons langsung dari apa yang diamati dan terjadi secara mekanis (Baharuddin, (Baharuddin, 2008:57). Selanjutnya Thorndike menambahkan menambahkan hukum tambahan tambahan sebagai berikut: berikut:



a) Hukum Hukum Reaksi Reaksi Bervaria Bervariasi si (multip (multiple le respons response) e) Hukum ini mengatakan bahwa pada individu diawali oleh prooses trial dan error yang menunjukkan adanya bermacammacam respon sebelum sebelum memperoleh memperoleh respon yang tepat dalam dalam memecahkan masalah yang dihadapi. b) Hukum Hukum Sika Sikap p ( Set/ Set/ Attit Attitude ude)) Hukum ini menjelaskan bahwa perilakku belajar seseorang tidak hanya ditentukan oleh hubungan stimulus dengan respon saja, tetapi juga ditentukan keadaan yang ada dalam diri diri indivi individu du baik baik kogni kognitif tif,, emosi emosi , sosial sosial , maup maupun un psikomotornya. c) Hukum Hukum Aktifitas Aktifitas Berat Berat Sebel Sebelah ah ( Prepote Prepotency ncy of Eleme Element) nt) Hukum ini mengatakan bahwa individu dalam proses belajar memberikan respon pada stimulus tertentu saja sesuai dengan persepsinya terhadap terhadap keseluruhan situasi situasi ( respon selektif). selektif). d) Hukum Hukum Respon Respon by Anal Analogy ogy Hukum ini mengatakan bahwa individu dalam melakukan respon pada situasi yang belum pernah dialami karena individu sesungguhnya dapat menghubungkan situasi yang belum pernah pernah dialam dialamii dengan dengan situasi situasi lama lama yang yang perna pernah h dialami sehingga terjadi transfer atau perpindahan unsurunsur yang telah dikenal ke situasi baru. Makin banyak unsur yang sama maka transfer akan makin mudah.
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 e) Hukum Hukum perpind perpindahan ahan Asosias Asosiasii ( Associativ Associative e Shifting Shifting)) Hukum ini mengatakan bahwa proses peralihan dari situasi yang dikenal ke situasi yang belum dikenal dilakukan secara bertahap dengan cara menambahkan sedikit demi sedikit unsur baru dan membuang sedikit demi sedikit unsur lama.



Selain menambahkan hukum-hukum baru, dalam perjalanan penyamapaian teorinya thorndike mengemukakan revisi Hukum Belajar antara lain : 1) Hukum latihan latihan ditinggalkan ditinggalkan karena ditemukan pengulangan saja tidak cukup untuk memperkuat hubungan stimulus respon, sebaliknya tanpa pengulanganpun hubungan stimulus respon belum tentu diperlemah. 2) Hukum akibat direvisi. Dikatakan oleh Thorndike bahwa yang berakibat berakibat positif untuk untuk perubahan perubahan tingkah laku adalah hadiah, sedangkan hukuman tidak berakibat apa-apa. 3) Syarat utama utama terjadinya terjadinya hubungan hubungan stimulus stimulus respon respon bukan kedekatan, tetapi adanya saling sesuai antara stimulus dan respon. 4) Akibat suatu perbuatan perbuatan dapat dapat menular baik pada bidang bidang lain maupun pada individu lain.



2. Teori Teori Belaj Belajar ar Menur Menurut ut Watso Watson n Watson adalah seorang tokoh aliran behavioristik yang datang sesudah Thorndike. Menurutnya, Menurutnya, belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan respon, namun stimulus dan respon yang dimaksud harus berbentuk tingkah laku yang dapat diamati (observabel) dan dapat diukur. Dengan kata lain, walaupun ia mengakui adanya perubahan-perubahan perubahan- perubahan mental dalam diri seseorang selama proses belajar mengajar, namun Ia menganggap menganggap hal-hal tersebut sebagai faktor yang tak perlu perlu diperhitungkan. diperhitungkan. Ia tetap mengakui adanya perubahan-perubahan mental dalam benak siswa itu penting, namun semua itu tidak dapat menjelaskan apakah seseorang telah belajar atau belum karena tidak dapat diamati. Watson adalah seorang behavioris murni, karena kajiannya tentang belajar dengan ilmu-ilmu lain seperti biologi dan fisika yang sangat berorientasi pada pengalaman empirik semata, yaitu sejauh dapat diamati dan diukur. Asumsinya bahwa hanya dengan
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 cara demikianlah maka dapat diramalkan perubahan-perubahan apa yang akan terjadi setelah seseorang melakukan belajar. Para tokoh aliran behavioristik cenderung untuk tidak memperhatikan hal-hal yang tidak dapat diukur dan tidak dapat diamati, seperti perubahan-perubahan mental yang terjadi ketika belajar, walaupun demikian mereka tetap mengakui hal itu adalah penting.



3. Teori Teori Belaja Belajar r Menur Menurut ut Clark Clark Hull Chark hull juga menggunakan variabel hubungan antara stimulus dan respon untuk menjelaskan pengertian tentang belajar. Namun Ia sangat terpengaruh oleh teori evolusi yang dikembangkan oleh Charles Darwin. Bagi Hull, seperti halnya teori evolusi, semua tingkah laku bermanfaat untuk menjaga kelangsungan hidup manusia. Oleh sebab itu, teori Hull mengatakan bahwa kebutuhan biologis dan pemuasan kebutuhan biologis sangat penting dan menempati posisi sentral dalam seluruh kegiatan kegiatan manusia manusia,, sehingga sehingga stimulus stimulus dalam dalam belajarp belajarpun un hampir hampir selalu dikaitkan dengan kebutuhan biologis, walaupun respon yang akan muncul mungkin dapat bermacam-macam bentuknya. Dalam kenyataannya, teori-teori demikian tidak banyak digunakan dalam kehidupan praktis, terutama setelah Skinner memperkenalkan teorinya. Namun teori ini masih sering dipergunakan dalam berbagai eksperimen di laboratorium.



4. Teori Teori Belaja Belajar r Menuru Menurutt Edwin Edwin Guthrie Guthrie Demikian juga dengan Edwin Guthrie. Ia juga menggunakan variabel hubungan stimulus dan respon untuk menjelaskan terjadinya proses belajar. Namun Ia mengemukakan bahwa stimulus tidak harus berhubungan dengan kebutuhan atau pemuasan kebutuhan sebgaimana yang dijelaskan oleh Chark dan Hull. Dijelaskannya bahwa hubungan antara stimulus dan respon cenderung hanya bersifat sementara , oleh sebab itu dalam kegiatan belajar peserta didik perlu sesering mungkin diberikan stimulus agar hubungan antara stimulus dan respon bersifat lebih tetap. Ia juga mengemukakan, agar respon yang muncul sifatnya lebih kuat dan dan bahkan menetap, menetap, maka diperlukan diperlukan berbagai macam stimulus yang berhubungan dengan respon tersebut. Guthrie juga percaya bahwa hukuman (punishment)
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 memegang peranan penting dalam belajar. Hukuman yang diberikan pada saat yang tepat mampu merubah kebiasaan dan perilaku seseorang. Namun Skinner mengemukakan dan mempopulerkan akan pentingnya penguatan (reinforcement) dalam teori belajarnya, maka hukuman tidak lagi dipentingkan dalam belajar.  Azas belajar Guthrie yang utama adalah hukum kontiguiti.  Yaitu gabungan stimulus-stimulus stimulus-stimulus yang disertai suatu gerakan, pada waktu timbul kembali cenderung akan diikuti oleh gerakan yang sama (Bell Gredler, 1991:44). Guthrie juga menggunakan variabel hubungan stimulus dan respon untuk menjelaskan terjadinya proses belajar. Belajar terjadi karena gerakan terakhir yang dilakukan mengubah situasi stimulus sedangkan tidak ada respon lain yang dapat terjadi. Penguatan sekedar hanya melindungi hasil belajar yang baru agar tidak hilang dengan jalan mencegah perolehan respon yang baru. Hubungan antara stimulus dan respon bersifat sementara, oleh karena dalam kegiatan belajar peserta didik perlu sesering mungkin diberi stimulus agar hubungan stimulus dan respon bersifat lebih kuat dan menetap. Guthrie juga percaya bahwa hukuman (punishment) memegang peranan penting dalam proses belajar. Hukuman yang diberikan pada saat yang tepat akan mampu mengubah tingkah laku seseorang. Saran utama dari teori ini adalah guru harus dapat mengasosiasi stimulus respon secara tepat. Siswa atau peserta didik harus dibimbing melakukan apa yang harus dipelajari. Dalam mengelola kelas, guru tidak boleh memberikan tugas yang mungkin diabaikan oleh anak (Bell Gredler, 1991:50).



5. Ivan Ivan Petro Petrovic vich h Pavl Pavlov ov Ivan Petrovi Petrovich ch Pavlov Pavlov lahir lahir 14 Septemb September er 1849 di Ryazan Ryazan Rusia yaitu desa tempat ayahnya Peter Dmitrievich Pavlov menjadi seorang pendeta. Ia dididik di sekolah gereja dan melanjutkan ke Seminari Teologi. Pavlov Pavlov lulus lulus sebagai sarjan kedokteran kedokteran dengan bidang dasar fisiologi. fisiolog i. Pada tahun 1884 ia menjadi direktur departemen fisiologi fisiol ogi pada institute of Experimental Medicine dan memulai penelitian mengenai fisiologi pencernaan. pencernaan. Ivan Pavlov meraih penghargaan nobel pada bidang Physiology or Medicine tahun 1904. Karyanya mengenai pengkondisian sangat mempengaruhi psikology behavioristik di Amerika. Karya tulisnya adalah Work of Digestive Glands(1902) dan Conditioned Reflexes(1927).
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 Classic conditioning ( pengkondisian atau persyaratan klasik) adalah adalah proses proses yang ditemuka ditemukan n Pavlov Pavlov melalu melaluii percoba percobaanny annya a terhadap anjing, dimana perangsang asli dan netral dipasangkan dengan stimulus bersyarat secara berulang-ulang sehingga memunculkan memunculkan reaksi yang diinginkan. Eksperimen-eksperimen yang dilakukan Pavlov dan ahli lain tampaknya sangat terpengaruh pandangan behaviorisme, dimana gejala-gejala kejiwaan seseorang dilihat dari perilakunya. Hal ini sesuai dengan pendapat Bakker bahwa yang paling sentral dalam hidup manusia bukan hanya pikiran, peranan maupun bicara, melainkan tingkah lakunya. Pikiran mengenai tugas atau rencana baru akan mendapatkan arti yang benar jika ia berbuat sesuatu. Bertitik tolak dari asumsinya bahwa dengan menggunakan rangsangan- rangsangan tertentu, tertentu, perilaku perilaku manusia dapat dapat berubah sesuai dengan apa yang diinginkan. Kemudian Pavlov mengadakan eksperimen dengan menggunakan binatang (anjing) karena ia menganggap binatang memiliki kesamaan dengan manusia. Namun demikian, dengan segala kelebihannya, secara hakiki manusia berbeda dengan binatang. Ia mengadakan percobaan dengan cara mengadakan operasi leher pada seekor anjing. Sehingga kelihatan kelenjar air liurnya dari luar. Apabila diperlihatkan diperlihatkan sesuatu makanan, maka akan keluarlah air liur anjing tersebut. Kini sebelum makanan diperlihatkan, maka yang diperlihatkan adalah sinar merah terlebih dahulu, baru makanan. Dengan sendirinya air liurpun akan keluar pula. Apabila perbuatan yang demikian dilakukan berulang-ulang, maka pada suatu ketika dengan hanya memperlihatkan sinar merah saja tanpa makanan maka air liurpun akan keluar pula. Makanan adalah rangsangan wajar, sedang merah adalah rangsangan buatan. Ternyata kalau perbuatan yang demikian dilakukan berulang-ulang, rangsangan buatan ini akan menimbulkan syarat(kondisi) syarat(kondisi) untuk timbulnya timbulnya air liur pada anjing anjing tersebut. Peristiwa ini disebut: Reflek Bersyarat atau Conditioned Respons. Pavlov berpendapat, bahwa kelenjar-kelenjar yang lain pun dapat dilatih. Bectrev murid Pavlov menggunakan prinsipprin prinsi sip p ters terseb ebut ut dila dilaku kuka kan n pada pada manu manusi sia, a, yang yang tern ternya yata ta diketemukan banyak reflek bersyarat yang timbul tidak disadari manusia.
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 Dari eksperimen Pavlov setelah pengkondisian atau pembiasaan dapat diketahui bahwa daging yang menjadi stimulus alami dapat digantikan oleh bunyi lonceng sebagai stimulus yang dikondisikan. Ketika lonceng dibunyikan ternyata air liur anjing keluar sebagai respon yang dikondisikan. dikondisikan.  Apakah situasi ini bisa diterapkan pada manusia? Ternyata dalam kehidupan sehar-hari ada situasi yang sama seperti pada anjing. Sebagai contoh, suara lagu dari penjual es krim Walls yang berkeliling dari rumah rumah ke rumah. rumah. Awalnya Awalnya mungkin mungkin suara suara itu asing, tetapi setelah si penjual es krim sering lewat, maka nada lagu tersebut tersebut bisa menerbitkan air liur liur apalagi apalagi pada siang hari yang panas. Bayangkan, bila tidak ada lagu tersebut betapa lelahnya si penjual berteriak-teriak menjajakan dagangannya. Contoh lain adalah bunyi bel di kelas untuk penanda waktu atau tombol antrian antrian di bank. bank. Tanpa disadari, terjadi proses menandai sesuatu yaitu membedakan bunyi-bunyian dari pedagang makanan(rujak, es, nasi goreng, siomay) yang sering lewat di rumah, bel masuk kelas-istirahat atau usai sekolah dan antri di bank tanpa harus berdiri lama. Dari contoh tersebut dapat diketahui bahwa dengan menerapkan strategi Pavlov ternyata individu dapat dikendalikan melalui cara mengganti stimulus alami dengan stimulus yang tepat untuk mendapatkan pengulangan respon yang diinginkan, sementara individu tidak menyadari bahwa ia dikendalikan oleh stimulus yang berasal dari luar dirinya.



6. Teori Teori Belaj Belajar ar Menur Menurut ut Skinne Skinner r Seperti halnya kelompok penganut psikologi modern, Skinner mengadakan pendekatan behavioristik behavioris tik untuk menerangkan tingkah laku. Pada tahun 1938, Skinner menerbitkan bukunya yang berjudul The Behavior of Organism. Dalam perkembangan psikologi belajar, ia mengemukakan teori operant conditioning. Buku itu menjadi inspirasi diadakannya konferensi tahunan yang dimulai tahun 1946 dalam masalah “The Experimental an  Analysis of Behavior”. Behavior”. Hasil konferensi dimuat dalam jurnal berjudul Journal of the Experimental Behaviors yang disponsori oleh Asosiasi Psikologi di Amerika. B.F. Skinner berkebangsaan Amerika dikenal sebagai tokoh behavioris dengan pendekatan model instruksi langsung dan meyakini bahwa perilaku dikontrol melalui proses operant conditioning. Di mana seorang dapat mengontrol tingkah laku
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 organisme melalui pemberian reinforcement yang bijaksana dalam lingkungan relatif besar. Dalam beberapa hal, pelaksanaannya jauh lebih fleksibel daripada daripada conditioning conditioning klasik. Gaya mengajar guru dilakukan dengan beberapa pengantar dari guru secara searah dan dikontrol guru melalui pengulangan dan latihan. Manajemen Kelas menurut Skinner adalah berupa usaha untuk untuk memodif memodifikasi ikasi perilak perilaku u antara antara lain dengan dengan proses proses penguatan yaitu memberi penghargaan pada perilaku yang diinginkan diingink an dan tidak memberi imbalan imb alan apapun pada perilaku peri laku yanag tidak tepat. Operant Conditioning adalah suatu proses perilaku operant ( penguatan positif atau negatif) yang dapat mengakibatkan perilaku tersebut dapat berulang kembali atau menghilang sesuai dengan keinginan. Skinner membuat eksperimen sebagai berikut : Dalam laboratorium Skinner memasukkan tikus yang telah dilaparkan dalam kotak yang disebut “skinner box”, yang sudah dilengkapi dengan berbagai peralatan yaitu tombol, alat pemberi makanan, penampung makanan, lampu yang dapat diatur nyalanya, dan lantai yang dapat dialiri listrik. Karena dorongan lapar tikus berusaha keluar untuk mencari makanan. Selama tikus bergerak kesana kemari untuk keluar dari box, tidak sengaja ia menekan tombol, makanan keluar. Secara terjadwal diberikan makanan secara bertahap sesuai peningkatan perilaku yang ditunjukkan si tikus, proses ini disebut shapping. Berdasarkan berbagai percobaannya pada tikus dan burung merpati Skinner mengatakan bahwa unsur terpenting dalam belajar adalah penguatan. penguatan. Maksudnya adalah pengetahuan yang terbentuk melalui ikatan stimulus-respon akan semakin kuat bila diberi penguatan. Skinner membagi penguatan ini menjadi dua yaitu penguatan positif dan penguatan negatif. Bentuk bentuk penguatan positif berupa hadiah, perilaku, atau penghargaan. Bentuk bentuk penguatan negatif antara lain menunda atau tidak memberi penghargaan, memberikan tugas tambahan atau menunjukkan perilaku tidak senang. Beberapa prinsip Skinner antara lain : • Hasil belajar belajar harus harus seger segera a diberita diberitahuka hukan n kepada kepada siswa, siswa, jika jika salah dibetulkan, jika benar diberi penguat. • Proses Proses belaja belajarr harus harus mengi mengikut kutii irama irama dari dari yang yang belaj belajar ar • Materi Materi pelajara pelajaran, n, digun digunakan akan sistem sistem modul modul • Dalam Dalam proses proses pembe pembelajar lajaran, an, tidak tidak digun digunakan akan hukuman. hukuman. Untuk itu lingkungan perlu diubah, untuk menghindari adanya hukuman
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 • Dala Dalam m pros proses es pemb pembel elaj ajar aran an,, lebih lebih dipe dipent ntin ingk gkan an akti aktifi fita tass sendiri • Tingkah Tingkah laku laku yang yang diingin diinginkan kan pend pendidik, idik, diberi diberi hadiah hadiah,, dan sebaiknya hadiah diberikan dengan digunakannya  jadwal variabel variabel Rasio rein forcer forcer • Dalam Dalam pembe pembelaj lajara aran n diguna digunakan kan shapp shapping ing..



7. Ro Robe bert rt Gagn Gagne e Gagne adalah seorang psikolog pendidikan berkebangsaan amerika yang terkenal dengan penemuannya berupa condition of  learning. Gagne pelopor dalam instruksi pembelajaran yang dipraktekkannya dalam training pilot AU Amerika. Ia kemudian mengembangkan konsep terpakai terpakai dari teori teori instruksionalnya instruksionalnya untuk mendisain pelatihan berbasis komputer dan belajar berbasis multi media. Teori Gagne banyak dipakai untuk mendisain software instruksional. Gagne disebut sebagai Modern Neobehaviouris mendorong guru untuk merencanakan instruksional pembelajaran agar suasana dan gaya belajar dapat dimodifikasi. Ketrampilan paling rendah menjadi dasar bagi pembentukan kemampuan yang lebih tinggi dalam hierarki ketrampilan intelektual. Guru harus mengetahui kemampuan dasar yang harus disiapkan. Belajar dimulai dari hal yang paling sederhana dilanjutnkan pada yang lebih kompleks ( belajar SR, rangkaian SR, asosiasi verbal, diskriminasi, dan belajar konsep) sampai pada tipe belajar yang lebih tinggi (belajar aturan dan pemecahan masalah). Prakteknya gaya belajar tersebut tetap mengacu pada asosiasi stimulus respon.



8. Albe Albert rt Ban Bandu dura ra Bandura lahir pada tanggal 4 Desember 1925 di Mondare alberta berkebangsaan Kanada. Ia seorang psikolog yang terkenal dengan teori belajar sosial atau kognitif sosial serta efikasi diri. Eksperimennya yang sangat terkenal adalah eksperimen Bobo Doll yang menunjukkan anak meniru secara persis perilaku agresif dari orang dewasa disekitarnya. Faktor-faktor yang berproses dalam belajar observasi adalah: • Perhatian, mencakup peristiwa peniruan dan karakteristik pengamat.
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 • Penyimpa Penyimpanan nan atau atau proses proses mengingat mengingat,, mencakup mencakup kode kode pengkodean simbolik. • Reproduk Reproduksi si motorik, motorik, mencakup mencakup kemampua kemampuan n fisik, kemampuan kemampuan meniru, keakuratan umpan balik. • Motivasi, Motivasi, mencak mencakup up doronga dorongan n dari luar dan penghar penghargaan gaan terhadap diri sendiri.



D. Aplikasi dalam Pembelajaran Pembelajaran Behaviorisme Behaviorisme  Aliran psikologi belajar yang sangat besar pengaruhnya terhadap arah pengembangan teori dan praktek pendidikan dan pembelajaran hingga kini adalah aliran behavioristik. Aliran ini menekankan pada terbentuknya perilaku yang tampak sebagai hasil belajar. Teori behavioristik dengan model hubungan stimulus responnya, mendudukkan mendudukkan orang yang belajar sebagai individu individu yang yang pasif. Respon Respon atau perilaku tertentu dengan menggunakan metode drill atau pembiasaan semata. Munculnya perilaku akan semakin kuat bila diberikan reinforcement dan akan menghilang bila dikenai hukuman.  Aplikasi teori behavioristik dalam kegiatan pembelajaran pembelajaran tergantung dari beberapa hal seperti: seperti: tujuan pembelajaran, pembelajaran, sifat materi pelajaran, karakteristik karakteristik pebelajar, media dan fasilitas pembelajaran pembelajaran yang tersedia. Pembelajaran yang dirancang dan berpijak pada teori behavioristik memandang bahwa pengetahuan adalah obyektif, pasti, tetap, tidak berubah. Pengetahuan telah terstruktur dengan rapi, sehingga belajar adalah perolehan pengetahuan, sedangkan mengajar adalah memindahkan pengetahuan (transfer of knowledge) ke orang yang belajar atau pebelajar. Fungsi mind atau pikiran adalah untuk menjiplak struktur pengetahuan yag sudah ada melalui proses berpikir yang dapat dianalisi dianalisiss dan dipilah dipilah,, sehingga sehingga makna yang yang dihasilkan dihasilkan dari dari proses proses berpikir seperti ini ditentukan oleh karakteristik struktur pengetahuan tersebut. Pebelajar diharapkan akan memiliki pemahaman yang sama terhadap pengetahuan yang diajarkan. Artinya, apa apa yang dipahami dipahami oleh pengajar atau guru itulah yang harus dipahami oleh murid. Demikian halnya dalam pembelajaran, pebelajar dianggap sebagai objek pasif yang selalu membutuhkan motivasi dan penguatan dari pendidik. Oleh karena itu, para pendidik mengembangkan kurikulum yang terstru terstruktur ktur dengan dengan menggunak menggunakan an standarstandar- standar standar tertent tertentu u dalam proses pembelajaran yang harus dicapai oleh para pebelajar. Begitu juga dalam proses evaluasi belajar pebelajar diukur hanya pada hal-hal yang nyata dan dapat dapat diamati sehingga sehingga hal-hal yang bersifat bersifat tidak teramati kurang dijangkau dalam proses evaluasi.
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 E. Implikas Implikasii Teori Belajar Belajar Behavi Behavioris orisme me  Ada beberapa implikasi teori behavioristik dalam pembelajaran, pembelajaran, antara lain : 1) Pembelaja Pembelajaran ran yang diranc dirancang ang dan berpijak berpijak pada pada teori behavior behavioristik istik memandang bahwa pengetahuan adalah obyektif, pasti, tetap, tidak berubah. Pengetahuan telah terstruktur dengan rapi, sehingga belajar adalah perolehan pengetahuan, sedangkan mengajar adalah memindahkan pengetahuan (transfer of knowledge) ke orang yang belajar. 2) Peserta Peserta didik didik dianggap dianggap sebaga sebagaii objek pasif pasif yang selalu selalu membutuhkan motivasi dan penguatan dari pendidik 3) Teori behavioristik behavioristik dalam dalam proses proses pembelajaran pembelajaran dirasakan dirasakan kurang memberikan memberikan ruang gerak yang yang bebas bagi peserta peserta didik untuk untuk berkreasi, bereksperimentasi bereksperimentasi dan mengembangkan mengembangkan kemampuannya kemampuannya sendiri 4) Karena teori behavioristik behavioristik memandang memandang bahwa pengetahuan telah terstruktur rapi dan teratur, maka Peserta didik atau orang yang belajar harus dihadapkan pada aturan-aturan yang jelas dan ditetapkan terlebih dulu secara ketat 5) Tujuan pembelajaran pembelajaran menurut menurut teori behavioristik behavioristik ditekankan ditekankan pada penambahan pengetahuan, sedangkan belajar sebagi aktivitas “mimetic”, yang menuntut peserta didik untuk mengungkapkan kembali pengetahuan yang sudah dipelajari dalam bentuk laporan, kuis, atau tes 6) Evaluasi Evaluasi menekank menekankan an pada respon respon pasif, pasif, ketrampila ketrampilan n secara secara terpisah, dan biasanya menggunakan paper and pencil test.



F. Kelebihan dan Kekurangan Kekurangan Teori Belajar Behavioristik Behavioristik Kelebihan 1) Sangat Sangat cocok cocok untuk untuk mempe memperole roleh h kemampuan kemampuan yang yang membutuhkan praktek dan pembiasaan yang mengandung unsurunsur seperti kecepatan, spontanitas, kelenturan, refleks, dan daya tahan. Contoh : percakapan bahasa asing, mengetik, menari, berenang, olahraga. 2) Coco Cocok k dite ditera rapk pkan an untu untuk k me mela lati tih h anak anak-a -ana nak k yang yang masi masih h membutuhkan dominasi peran orang dewasa, suka mengulangi dan harus dibiasakan, suka meniru dan senang dengan bentuk-bentuk penghargaan langsung seperti diberi hadiah atau pujian.
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 3) Dapat Dapat dikendalika dikendalikan n melalui melalui cara mengganti mengganti menggant menggantii stimulus alami dengan stimulus yang tepat untuk mendapatkan pengulangan respon yang diinginkan, sementara individu tidak menyadari bahwa ia dikendalikan oleh stimulus yang berasal dari luar dirinya



Kekurangan 1) Pembel Pembelaja ajaran ran siswa siswa yang yang berp berpusa usatt pada pada guru guru (teach (teacher er cent center ered ed learning), bersifat meanistik, dan hanya hanya berorientasi berorientasi pada hasil yang diamati dan diukur. 2) Murid Murid hanya menden mendengark garkan an dengan dengan tertib penjelas penjelasan an guru dan menghafalkan apa yang didengar dan dipandang sebagai cara belajar yang efektif. Penggunaan hukuman sebagai salah satu cara untuk mendisiplinkan siswa ( teori skinner ) baik hukuman verbal maupun maupun fisik seper seperti ti kata – kata kasar kasar , ejekan ejekan , jeweran jeweran yang justru justru berakibat buruk pada siswa.
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  TEORI BELAJAR HUMANISTIK  Menurut Teori humanistik, humanistik, tujuan belajar adalah adalah untuk memanusiakan memanusiakan manusia. Proses belajar dianggap berhasil jika si pelajar memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Siswa Siswa dalam proses belajarnya belajarnya harus berusaha agar agar lambatlaun lambatlaun ia mampu mampu mencapai aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya. Teori belajar ini berusaha memahami perilaku belajar dari sudut pandang pelakunya, bukan dari sudut pandang pengamatnya. Tujuan utama para pendidik adalah membantu si siswa untuk mengembangkan dirinya, yaitu membantu masing-masing individu untuk mengenal diri mereka sendiri sebagai manusia yang unik dan membantu dalam mewujudkan potensi-potensi yang ada dalam diri mereka. Para ahli humanistik melihat adanya dua bagian pada proses belajar, ialah : 1. Proses Proses peme pemerol roleha ehan n inform informas asii baru, baru, 2. Personali Personalia a inform informasi asi ini pada individu. individu.



 A. Tokoh Teori Belajar Belajar Humanistik a. Arthu Arthur r Combs Combs (1912(1912-199 1999) 9) Bersama dengan Donald Snygg (1904-1967) mereka mencurahkan banyak perhatian pada pada dunia pendidikan. pendidikan. Meaning (makna (makna atau arti) adalah konsep dasar yang sering digunakan. Belajar terjadi bila mempunyai arti bagi individu. Guru tidak bisa memaksakan materi yang tidak disukai atau
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 tidak relevan dengan kehidupan mereka. Anak tidak bisa matematika atau sejarah bukan karena bodoh tetapi karena mereka enggan enggan dan terpaksa dan merasa sebenarnya tidak ada alasan penting mereka harus mempelajarinya. mempelajarinya. Perilaku buruk itu sebenarnya tak lain hanyalah dati ketidakmampuan seseorang untuk melakukan sesuatu yang tidak akan memberikan kepuasan baginya. Untuk itu guru harus memahami perlaku siswa dengan mencoba memahami dunia persepsi siswa tersebut sehingga apabila ingin merubah perilakunya, guru harus berusaha merubah keyakinan atau pandangan siswa yang ada. Perilaku Perilaku internal membedakan seseorang dari yang lain. lain. Combs berpendapat bahwa banyak guru membuat kesalahan dengan berasumsi bahwa siswa mau belajar apabila materi pelajarannya disusun dan disajikan sebagaimana mestinya. Padahal arti tidaklah menyatu pada materi pelajaran itu. Sehingga yang penting ialah bagaimana membawa si siswa untuk memperoleh arti bagi pribadinya dari materi pelajaran tersebut dan menghubungkannya dengan kehidupannya. Combs memberikan lukisan persepsi dir dan dunia seseorang seperti dua lingkaran (besar dan kecil) yang bertitik pusat pada satu. Lingkaran kecil (1) adalah gambaran dari persepsi diri dan lingkungan besar (2) adalah persepsi dunia. Makin jauh peristiwa-peristiwa itu dari persepsi diri makin berkurang



pengaruhnya



terhadap



perilakunya.



Jadi,



hal-hal



yang



mempunyai sedikit hubungan dengan diri, makin mudah hal itu terlupakan.



b. Maslow Teori Maslow didasarkan pada asumsi bahwa di dalam diri individu ada dua hal : (1) suatu usaha usaha yang positif positif untuk berkembang (2) kekuatan untuk untuk melawan melawan atau menolak perkembangan perkembangan itu. itu. Maslow mengemukakan bahwa individu berperilaku dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat hirarkis. Pada diri masing-masing orang mempunyai berbagai perasaan takut seperti rasa takut untuk berusaha atau berkembang, takut untuk mengambil kesempatan, kesempatan, takut membahayakan apa yang sudah ia miliki dan
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 sebagainya, tetapi di sisi lain seseorang juga memiliki dorongan untuk lebih maju ke arah keutuhan, keunikan diri, ke arah berfungsinya semua kemampuan, ke arah kepercayaan diri menghadapi dunia luar dan pada saat itu juga ia dapat menerima diri sendiri(self). Maslow membagi kebutuhan-kebutuhan (needs) manusia menjadi tujuh hirarki. Bila seseorang telah dapat memenuhi kebutuhan pertama, seperti kebutuhan fisiologis, barulah ia dapat menginginkan kebutuhan yang terletak di atasnya, ialah kebutuhan mendapatkan ras aman dan seterusnya. Hierarki kebutuhan manusia menurut Maslow ini mempunyai implikasi yang penting yang harus diperharikan oleh guru pada waktu ia mengajar anak-anak. Ia mengatakan bahwa perhatian dan motivasi belajar ini mungkin berkembang kalau kebutuhan dasar si siswa belum terpenuhi.



c. Carl Ro Rogers Carl Rogers lahir 8 Januari 1902 di Oak Park, Illinois Chicago, sebagai anak keempat dari enam bersaudara. Semula Rogers menekuni bidang agama tetapi akhirnya akhirnya pindah ke bidang psikologi. psikologi. Ia mempelajari mempelajari psikologi psikologi klinis di Universitas Columbia dan mendapat gelar Ph.D pada tahun 1931, sebelumnya ia telah merintis kerja klinis di Rochester Society untuk mencegah kekerasan pada anak. Gelar profesor diterima di Ohio State tahun 1960. Tahun 1942, ia menulis buku pertamanya, Counseling and Psychotherapy dan secara bertahap mengembangkan konsep Client-Centerd Therapy. Rogers membedakan dua tipe belajar, yaitu: 1. Ko Kogn gnit itif if (kebe (keberm rmak akna naan an)) 2. experient experiential ial ( pengala pengalaman man atau signifika signifikansi) nsi)



Guru menghubungan menghubungan pengetahuan pengetahuan akademik akademik ke dalam pengetahuan terpakai seperti memperlajari mesin dengan tujuan untuk memperbaikai mobil. Experiential Learning menunjuk pada pemenuhan kebutuhan dan keinginan siswa. Kualitas belajar experiential learning mencakup :
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 keterlibatan siswa secara personal, berinisiatif, evaluasi oleh siswa sendiri, dan adanya efek yang membekas pada siswa. Menurut Rogers yang terpenting dalam proses pembelajaran adalah pentingnya guru memperhatikan prinsip pendidikan dan pembelajaran, yaitu: 1. Menjadi Menjadi manusia manusia berarti berarti memil memiliki iki kekuata kekuatan n yang wajar untuk untuk belajar. belajar. Siswa tidak harus belajar tentang hal-hal yang tidak ada artinya. 2. Siswa Siswa akan mempel mempelajar ajarii hal-hal hal-hal yang bermakn bermakna a bagi dirinya dirinya.. Pengorganisasian bahan pelajaran berarti mengorganisasikan bahan dan ide baru sebagai bagian yang bermakna bagi siswa 3. Pengorgan Pengorganisasi isasian an bahan bahan pengajaran pengajaran berarti berarti mengorgani mengorganisasi sasikan kan bahan bahan dan ide baru sebagai bagian yang bermakna bagi siswa. 4. Belajar Belajar yang yang bermakna bermakna dalam dalam masyarak masyarakat at modern modern berarti berarti belaja belajarr tentang proses.



Dari bukunya Freedom To Learn, ia menunjukkan sejumlah prinsipprinsip dasar humanistik yang penting diantaranya ialah : a. Manusia Manusia itu itu mempunya mempunyaii kemampua kemampuan n belajar belajar secara secara alami alami.. b. Belajar Belajar yang signifi signifikan kan terjadi terjadi apabila apabila materi materi pelajara pelajaran n dirasakan dirasakan murid mempunyai relevansi dengan maksud-maksud sendiri. c. Belajar Belajar yang yang menyangk menyangkut ut perubaha perubahan n di dalam dalam persepsi persepsi mengena mengenaii dirinya sendiri diangap mengancam dan cenderung untuk ditolaknya. d. Tugas-tug Tugas-tugas as belajar belajar yang yang mengancam mengancam diri diri ialah ialah lebih mudah mudah dirasaka dirasakan n dan diasimilasikan apabila ancaman-ancaman dari luar itu semakin kecil. e. Apabila Apabila ancama ancaman n terhadap terhadap diri diri siswa siswa rendah, rendah, pengala pengalaman man dapat dapat diperoleh dengan berbagai cara yang berbeda-beda dan terjadilah proses belajar. f.



Belajar Belajar yang yang berma bermakna kna diperoleh diperoleh siswa siswa dengan dengan melakukann melakukannya. ya.



g. Belajar Belajar diperlanc diperlancar ar bilaman bilamana a siswa dilibat dilibatkan kan dalam dalam proses proses belajar belajar dan ikut bertanggungjawab terhadap proses belajar itu.



PENGANTAR TEORI PEMBELAJARAN



39



 h. Belajar Belajar inisiatif inisiatif sendiri sendiri yang yang melibatkan melibatkan pribadi pribadi siswa siswa seutuhnya, seutuhnya, baik baik perasaan maupun intelek, intelek, merupakan cara yang dapat memberikan memberikan hasil yang mendalam dan lestari. i.



Kepercaya Kepercayaan an terhadap terhadap diri sendi sendiri, ri, kemerd kemerdekaa ekaan, n, kreativi kreativitas, tas, lebih lebih mudah dicapai terutama jika siswa dibiasakan untuk mawas diri dan mengritik dirinya sendiri dan penilaian dari orang lain merupakan cara kedua yang penting.



 j.



Belajar yang paling berguna secara sosial di dalam dunia modern ini adalah belajar mengenai proses belajar, suatu keterbukaan yang terus menerus terhadap pengalaman dan penyatuannya ke dalam diri sendiri mengenai proses perubahan itu.



Salah satu model pendidikan terbuka mencakuo konsep mengajar guru yang fasilitatif yang dikembangkan Rogers diteliti oleh Aspy dan Roebuck pada tahun 1975 mengenai kemampuan para guru untuk menciptakan kondidi yang mendukung yaitu empati, penghargaan dan dan umpan balik positif. Ciri-ciri guru yang fasilitatif fasilitatif adalah adalah : 1. Mere Meresp spon on per peras asaa aan n sisw siswa a 2. Menggunak Menggunakan an ide-ide ide-ide siswa untuk untuk melaksa melaksanaka nakan n interaksi interaksi yang yang sudah dirancang 3. Berdia Berdialog log dan dan berdisk berdiskusi usi deng dengan an siswa siswa 4. Meng Mengha harg rgai ai sisw siswa a 5. Kesesuaia Kesesuaian n antara antara perilaku perilaku dan perbuatan perbuatan 6. Menyesuai Menyesuaikan kan isi kerangka kerangka berpiki berpikirr siswa (penjela (penjelasan san untuk untuk mementapka mementapkan n kebutuhan segera dari siswa) 7. Ters Tersen enyu yum m pada pada sisw siswa a



Dari penelitian itu diketahui guru yang fasilitatif mengurangi angka bolos siswa, meningkatkan angka konsep diri siswa, meningkatkan upaya untuk meraih prestasi akademik termasuk pelajaran bahasa dan matematika yang kurang disukai, mengurangi tingkat problem yang berkaitan dengan disiplin dan mengurangi perusakan



pada



peralatan



sekolah,



serta



siswa



menjadi



lebih



spontan



dan



menggunakan tingkat tingkat berpikir yang yang lebih tinggi. tinggi.



B. Implikasi Implikasi Teori Teori Belajar Belajar Humanistik Humanistik
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 a. Guru Sebagai Fasilitator Psikologi humanistik memberi perhatian atas guru sebagai fasilitator yang berikut ini adalah berbagai cara untuk memberi kemudahan belajar dan berbagai kualitas kualitas sifasilitator. sifasilitator. Ini merupakan merupakan ikhtisar ikhtisar yang sangat singkat dari beberapa guidenes(petunjuk): guidenes(petunjuk): 1. Fasilita Fasilitator tor sebaikny sebaiknya a memberi memberi perhatian perhatian kepada kepada penciptaan penciptaan suasana suasana awal, situasi kelompok, atau pengalaman kelas 2. Fasilita Fasilitator tor memban membantu tu untuk untuk memperoleh memperoleh dan dan memperjel memperjelas as tujuantujuantujuan perorangan di dalam kelas dan juga tujuan-tujuan kelompok yang bersifat umum. 3. Dia memperca mempercayai yai adanya adanya keingina keinginan n dari masing-ma masing-masing sing siswa siswa untuk untuk melaksanakan tujuan-tujuan yang bermakna bagi dirinya, sebagai kekuatan pendorong, yang tersembunyi di dalam belajar yang bermakna tadi. 4. Dia mencoba mencoba mengat mengatur ur dan menyedia menyediakan kan sumber-su sumber-sumber mber untuk untuk belajar belajar yang paling luas dan mudah dimanfaatkan para siswa untuk membantu mencapai tujuan mereka. 5. Dia menempat menempatkan kan dirinya dirinya sendiri sendiri sebagai sebagai suatu suatu sumber sumber yang yang fleksibel fleksibel untuk dapat dimanfaatkan oleh kelompok. 6. Di dalam dalam menanggapi menanggapi ungkapa ungkapan-ungka n-ungkapan pan di dalam dalam kelompo kelompok k kelas, kelas, dan menerima baik isi yang bersifat intelektual dan sikap-sikap perasaan dan mencoba untuk menanggapi dengan cara yang sesuai, baik bagi individual individual ataupun bagi bagi kelompok kelompok 7. Bilamana Bilamana cuaca cuaca penerima penerima kelas kelas telah telah mantap, mantap, fasilita fasilitator tor berangsu berangsurrsngsur



dapat



berperanan



sebagai



seorang



siswa



yang



turut



berpartisipasi, seorang anggota kelompok, dan turut menyatakan pendangannya sebagai sebagai seorang individu, individu, seperti siswa yang lain. 8. Dia mengambi mengambill prakarsa prakarsa untuk untuk ikut serta serta dalam kelomp kelompok, ok, perasaann perasaannya ya dan



juga



pikirannya



dengan



tidak



menuntut



dan



juga



tidak



memaksakan, tetapi sebagai suatu andil secara pribadi yang boleh saja digunakan atau ditolak oleh siswa 9. Dia Dia



haru haruss



teta tetap p



was waspa pada da



terh terhad adap ap



ung ungka kapa pan-u n-ung ngka kapa pan n



yang yang



menandakan adanya perasaan yang dalam dan kuat selama belajar
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 10. Di dalam berperan sebagai sebagai seorang fasilitator, fasilitator, pimpinan harus mencoba untuk menganali dan menerima keterbatasan-keterbatasannya keterbatasan-keterbatasannya sendiri.



C. Aplika Aplikasi si Teori Teori Human Humanist istik ik Terhad Terhadap ap Pembel Pembelaja ajaran ran Siswa Siswa  Aplikasi teori humanistik humanistik lebih menunjuk pada ruh atau spirit selama proses pembelajaran yang mewarnai metode-metode yang diterapkan. Peran guru dalam pembelajaran humanistik adalah menjadi fasilitator bagi para siswa sedangkan guru memberikan motivasi, kesadaran mengenai makna belajar dalam kehidupan siswa. Guru memfasilitasi memfasilitasi pengalaman belajar kepada siswa dan mendampingi siswa untuk memperoleh tujuan pembelajaran. Siswa berperan berperan sebagai pelaku utama utama (student center) yang memaknai proses pengalaman belajarnya sendiri. Diharapkan siswa memahami potensi diri , mengembangkan potensi dirinya secara positif dan meminimalkan potensi diri yang bersifat negatif. Tujuan pembelajaran lebih kepada proses belajarnya daripada hasil belajar. Adapun proses yang umumnya dilalui adalah : 1. Merumu Merumuska skan n tujuan tujuan belaja belajarr yang jela jelass 2. Mengusaha Mengusahakan kan partisi partisipasi pasi aktif aktif siswa siswa melalui melalui kontrak kontrak belajar belajar yang yang bersifat jelas , jujur dan positif. 3. Mendor Mendorong ong siswa siswa untuk untuk meng mengemb embang angkan kan kesang kesanggup gupan an sis siswa wa untuk untuk belajar atas inisiatif sendiri 4. Mendorong Mendorong



siswa siswa



untuk untuk



peka peka



berpiki berpikirr



kritis, kritis,



memakna memaknaii



proses proses



pembelajaran secara mandiri 5. Siswa di dorong dorong untuk untuk bebas bebas mengemuka mengemukakan kan pendapa pendapat, t, memilih memilih pilihannya sendiri, melakukkan apa yang diinginkan dan menanggung resiko dariperilaku yang ditunjukkan. 6. Guru menerim menerima a siswa apa apa adanya, adanya, berusaha berusaha memaha memahami mi jalan jalan pikiran pikiran siswa, tidak menilai secara normatif tetapi mendorong siswa untuk bertanggungjawab atas segala resiko perbuatan atau p roses belajarnya. 7. Memberik Memberikan an kesempat kesempatan an murid untuk untuk maju sesuai sesuai dengan dengan kecepata kecepatannya nnya 8. Evaluasi Evaluasi diberik diberikan an secara secara individual individual berdasa berdasarkan rkan peroleha perolehan n prestasi prestasi siswa
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 Pembelajaran berdasarkan teori humanistik ini cocok untuk diterpkan pada materi-materi materi-materi pembelajaran yang yang bersifat pembentukan pembentukan kepribadian, hati nurani, perubahan sikap, dan analisis terhadap fenomena sosial. Indikator dari keberhasilan aplikasi ini adalah siswa merasa senang bergairah, berinisiatif  dalam belajar dan terjaadi perubahan pola pikir, perilaku dan sikap atas kemauan sendiri. Siswa diharapkan menjadi manusia manusia yang bebas, berani, berani, tidak terikat oleh pendapat orang lain dan mengatur pribadinya sendiri secara bertanggungjawab tanpa mengurangi hak-hak orang lain atau melanggar aturan , norma , disiplin atau etika yang berlaku.



 TEORI BELAJAR KOGNITIF  KOGNITIF   A. Pengertian Teori Belajar Belajar Kognitif  Teori-teori yang beorientasi pada aspek kognitif manusia lebih mementingkan proses belajar daripada hasil belajar. Belajar bukan sekedar melibatkan hubungan antara stimulus dan respon tetapi juga memerlukan proses berpikir yang kompleks. Pada masa-masa awal perkembangan teori kognitif, para pendukung teori ini berusaha menjelaskan bagaimana peserta didik mengolah stimulus sehingga dapat memberikan respon tertentu. Dalam hal ini, pengaruh teori tingkah laku masih ikut berperan. Namun lambat laun, pengaruh tersebut bergeser dan lebih terpusat pada proses bagaimana suatu pengetahuan dan keterampilan



yang



baru



dapat



berasimilasi



dengan



pengetahuan



sebelumnya yang telah dimiliki oleh peserta didik. Menurut teori belajar kognitif, ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh seorang



individu



terbangun



melalui



proses



interaksi



yang



berkesinambungan dengan lingkungan. Proses ini tidak berjalan dengan terpisah-pisah terpisah-pisah melainkan berlangsung melalui proses yang terus-menerus dan menyeluruh. Ibarat seseorang yang memainkan musik, ia tidak memahami not-not balok yang terpampang di partitur sebagai informasi
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 yang saling lepas berdiri sendiri, tetapi sebagai satu kesatuan yang secara utuh masuk ke pikiran dan perasaannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya belajar adalah suatu proses usaha yang melibatkan aktivitas mental yang terjadi dalam diri



manusia



sebagai



akibat



dari



proses



interaksi



aktif



dengan



lingkungannya untuk memperoleh suatu perubahan dalam bentuk pengetahuan, pemahaman, tingkah laku, ketrampilan dan nilai sikap yang bersifat relatif.



B. Pemikir Pemikiran an Para Para Tokoh Tokoh Teori Teori Belajar Belajar Kognitif  Kognitif 



a) Jean Jean Piag Piaget et Menurut Piaget, proses pembelajaran harus disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif yang dilalui oleh seseorang. Jean Piaget membagi fase perkembangan kognitif ini menjadi empat tahap yakni : (1) tahap sensorimotoryang sensorimotor yang dimulai sejak lahir sampai dengan usia 2 tahun. Pada tahap ini, anak mempelajari lingkungannya melalui gerakan dan perasaan serta mempelajari objek secara permanen. (2) tahap  praoperasional  praoperasionalberlangsung berlangsung dari usia 2-7 tahun, pada fase ini seorang anak memiliki kemampuan berpikir magis yang lebih berkembang dan mulai memperoleh keterampilan motorik. (3) tahap operasional konkritmulai konkrit mulai dari usia 7-11 tahun. Anak-anak yang berada dalam fase ini mulai dapat berpikir secara logis tetapi kemampuan berpikirnya sangat konkrit, (4) tahap



opersional-



 formalmulai  formalmulai berlaku setelah usia 11 tahun. Dalam fase ini seorang anak sudah dapat mengembangkan kemampuan berpikir yang bersifat abstrak.



Secara umum, semakin tinggi tingkat perkembangan kognitif  seseorang, maka akan semakin teratur dan semakin abstrak cara
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 berpikirnya. Dengan demikian, pendidik seyogyanya memahami tahap-tahap perkembangan peserta didik, serta memberikan materi pelajaran dalam jumlah dan jenis yang sesuai dengan tahap-tahap tersebut.



Pendidik



yang



menyajikan



pembelajara



tanpa



menghiraukan tahapan-tahapan perkembangan peserta didik, akan cenderung menyulitkan peserta didiknya. Perkembangan kognitif  merupakan perubahan yang berurutan, bertahap sedemikian rupa nsehingga proses mental menjadi semakin kompleks dan canggih.



Beberapa implikasi penting dari teori Jean Piaget dalam pembelajaran IPA seperti dikutip oleh Slavin, (1994) adalah sebagai berikut : 1) Memusatk Memusatkan an perhatian perhatian pada pada kemampuan kemampuan berpikir berpikir atau proses proses mental peserta didik dan tidak sekedar pada hasilnya. Dalam hal ini, selain kebenaran jawaban peserta didik, guru harus memahami pula proses yang digunakan peserta didik dalam menemukan menemukan jawabannya terhadap suatu masalah. masalah. Apabila guru guru memperhatikan strategi yang digunakan peserta didik untuk sampai



pada



kesimpulan



tertentu,



maka



barulah



dapat



dikatakan bahwa guru tersebut berada dalam posisi memberikan pengalaman yang sesuai. 2) Memp Memper erha hati tika kan n keterlibatannya



pera peran n dalam



dan dan



inis inisia iati tiff



kegiatan



pese pesert rta a



didi didik, k,



pembelajaran.



sert serta a Piaget



menyatakan bahwa penyajian pengetahuan jadi (ready-made ( ready-made)) tidak mendapat penekanan, tetapi peserta didik didorong untuk menemukan sendiri pengetahuan itu melalui interaksi langsung dengan



lingkungannya.



Menerapkan



teori



Piaget



dalam



pembelajarn IPA berarti memaksimalkan penggunaan metode demonstrasi dan eksperimen secara fisik. 3) Memaklum Memaklumii akan adanya adanya perbeda perbedaan an individua individuall dalam hal hal kemajuan



perkembangan



intelektual.



Teori



Piaget



mengasumsikan bahwa seluruh peserta didik tumbuh melalui
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 urutan perkembangan intelektual yang sama, akan tetapi pertumbuhan itu berlangsung dengan kecepatan yang berbeda. Oleh karena itu, guru harus melakukan upaya khusus untuk mengatur kegiatan di kelas dalam bentuk aktivitas individual dan kelompok kecil peserta didik daripada dalam bentuk kelas utuh (klasikal).



Menurut Jean Piaget, tidak ada deskripsi yang pasti mengenai proses perkembangan secara menyeluruh, tetapi secara umum merupakan siklus. Melalui tindakan yang berulang-ulang, mungkin dengan variasi atau konteks yang berbeda atau pada jenis objek yang berbeda,



peserta



didik



akan



mampu



membedakan



dan



mengintegrasikan elemen-elemen dan efeknya. Pada waktu yang sama, pebelajar mampu mengidentifikasi sifat-sifat objek dengan cara yang berbeda dan jenis tindakan yang memengaruhinya. Proses ini disebut dengan abstraksi empiris. Dengan mengulangi proses ini melalui objek dan tindakan yang bervariasi, pebelajar membangun tingkat pengetahuan, pandangan dan keterampilan baru. Proses inilah y6ang membentuk tahapan kognitif. Proses pengulangan juga memungki memungkinkan nkan pebelajar pebelajar untuk untuk



memba membangun ngun cara cara



baru baru dalam



menghadapi objek dan pengetahuan baru tentang objek yang dipelajarinya.



Prinsip-prinsip Piaget dalam pembelajaran dapat diterapkan dalam program-program yang menekankan pada 1) pembelajaran melalui proses pencarian dan pengalaman nyata untuk menemukan sesuatu (inkuiri) dengan memanipulasi alat dan bahan atau media belajar, dan 2) peranan guru adalah mempersiapkan lingkungan yang memungkinkan peserta didik dapat memperoleh pengalaman belajar yang diperlukannya. diperlukannya.
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 Piaget menyatakan bahwa proses belajar berlangsung melalui tiga tahap yakni asimilasi (assimilation), akomodasi (accomodation), dan



penyeimbangan



(equilibration).



Asimilasi



adalah



proses



penyatuan (pengintegrasian) informasi baru ke struktur kognitif yang sudah ada dalam benak peserta didik. Akomodasi adalah proses penyesuaian struktur kognitif ke dalam situasi yang baru. Sedangkan proses equilibrasi merupakan penyesuaian yang berkesinambungan antara



asimilasi



mengembangkan



dan



akomodasi.



pemahamannya



Agar



peserta



sekaligus



didik



menjaga



dapat



stabilitas



mentalnya, maka diperlukan proses penyeimbangan. Penyeimbangan faktor eksternal misalnya informasi baru dan potensi internal peserta didik (misalnya pengetahuan awal). Tanpa proses ini, perkembangan kognitif seseorang akan tersendat-sendat dan berjalan tidak teratur (disorganized).



b) Davi David d Ausu Ausube bell Menurut Ausubel, peserta didik akan belajar dengan baik jika apa yang disebut pengatur kemajuan belajar (advance organizers) didefinisikan dan dipresentasikan dengan baik dan tepat kepada mereka. Pengatur kemajuan belajar adalah konsep atau informasi umum yang mencakup semua materi pelajaran yang akan dibahas dalam proses pembelajaran. Ausubel meyakini bahwa “advance organizers” dapat memberikan tiga manfaat, yakni : 



Dapat menyediakan suatu kerangka konseptual tentang materi pelajaran yang akan dipelajari oleh peserta didik.







Dapat berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan anatara apa yang sedang dipelajari saat ini dengan apa yang akan dipelajari.







Mampu membantu peserta didik untuk memahami bahan belajar secara lebih mudah.
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 Pendidik harus menguasai isi atau materi pelajaran dengan baik. Hanya dengan demikian seorang pendidik akan mampu menemukan informasi yang menurut Ausubel sangat abstrak, umum, dan inklusif, yang mewada mewadahi hi apa yang yang akan akan diajarkan diajarkan itu. itu. Selain Selain itu, itu, logika logika berpikir pendidik juga dituntut harus maksimal. Tanpa logika berpikir yang baik, pendidik akan kesulitan memilah-milah materi, merumuskannya dengan singkat dan padat, serta menyajikan materi demi demi materi materi itu ke dalam dalam struktur struktur urutan urutan yang yang logis dan dan mudah dipahami.



c) Jero Jerome me Brun Brunne ner r Brunner mengusulkan suatu teori yang disebut belajar melalui investigasi bebas (free discovery learning). Menurut teori ini, proses belajar akan dapat berlangsung dengan aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan jika pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan suatu aturan termasuk konsep, teori, definisi, dsan sebagainya melalui contoh-contoh yang menggambarkan atau mewakili aturan yang menjadi sumbernya. Dengan kata lain peserta didik dibimbing secara induktif untuk memahami suatu kebenaran umum.



Belajar melalui proses mencari dan menemukan (discoveryinquiry inquiry learnin learning) g) dari dari Brunner Brunner adalah adalah model model pengajara pengajaran n yang yang dikembangkan



berdasarkan



pada



pandangan



kognitif



tentang



pembelajaran pembelajaran dan prinsip-prinsip konstruktivistik. Dalam discovery learning, peserta didik didik didorong untuk untuk belajar secara secara mandiri melalui melalui keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip. Dalam hal ini, Amin (1987) menyitir pendapat Carin yang menyatakan bahwa discover discovery y adalah adalah suatu suatu proses proses mental mental diman dimana a pesert peserta a didik didik atau individu mengasimilasi konsep dan prinsip-prinsip. Dengan kata lain, lain, discover discovery y terjadi terjadi apabila apabila peserta peserta didik atau siswa siswa terlibat terlibat secara secara aktif dalam menggunakan proses mentalnya agar mereka memperoleh
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 pengalaman, sehingga memungkinkan mereka untuk menemukan beberapan konsep atau prinsip tersebut. Proses-proses mental itu, misalnya merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang eksperimen,



melaksanakan



eksperimen,



mengumpulkan



dan



menganalisis data, serta menarik kesimpulan. Di samping itu, diperlukan sikap obyektif, jujur, hasrat ingin tahu dan terbuka.



Pembelajaran



dengan



strategi



diskoveri-inkuiri



memiliki



keunggulan seperti : 1) Pengetahuan yang diperoleh dengan cara ini dapat bertahan lama dalam ingatan jika dibandingkan dengan pengetahuan yang diperoleh dengan cara lain. 2) Dapat meningkatkan kemampuan berpikir, berpikir, karena peserta didik dilatih untuk menganalisis informasi



untuk



membangkitkan



menyelesaikan



rasa



ingin



tahu



permasalahan. (curiosity),



dan



3) 4)



Dapat Dapat



meningkatkan motivasi untuk bekerja keras untuk menemukan  jawaban permasalahan permasalahan yang ingin diatasinya.



Brunner



menyadari,



bahwa



belajar



dengan



strategi



ini



memerlukan waktu yang tidak sedikit. Oleh karena itu, dia menyarankan agar penggunaan strategi tersebut hanya diterapkan pada materi yang memang membutuhkan proses bertanya dan mencari jawaban terhadap pertanyaan melalui langkah-langkah ilmiah. Mengerti struktur suatu bidang studi ialah memahami bidang studi tersebut sedemikian rupa sehingga dapat menghubungkan halhal lain pada struktur itu secara bermakna.



Menurut Brunner, ada tiga proses proses kognitif yang terjadi dalam kegiatan belajar, yaitu : (1) proses perolehan informasi baru, (2) proses mentransformasikan informasi yang diterima dan (3) menguji relevansi dan ketepatan pengetahuan. Dalam kaitan dengan hal tersebut, Brunner menyatakan bahwa model penyajian pembelajaran
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 sebaiknya berlangsung melalui tahap-tahap Enaktif, Ikonik, dan Simbolik.



•



Tahap Enaktif  Dalam tahap ini peserta didik secara langsung dilibatkan dalam kegiatan memanipulasi (mengutak-atik) objek. Pada tahap ini peserta ini peserta didik mempelajari sesuatu pengetahuan secara aktif dengan menggunakan benda-benda konkret atau menggunakan situasi nyata. Dengan cara ini peserta didik akan mengetahui dan memahami sesuatu dari proses berbuat atau melakukan sesuatu.



•



Tahap Ikonik Kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam tahap ini berhubungan dengan mental yang merupakan gambaran dari objek-objek yang dimanipulasinya (Winataputra, 1993). Tahap ikonik adalah tahapan pembelajaran suatu pengetahuan yang dipresentasikan dalam bayangan visual, gambar atau diagram yang menggambarkan situasi konkret yang terdapat pada tahap enaktif.



Dalam



hal



ini



peserta



didik



tidak



langsung



memanipulasi objek seperti pada tahap enaktif.



•



Tahap Simbolik Pada tahap ini peserta didik memanipulasi simbol-simbol atau lambang-lambang objek tertentu (Winataputra, 1993). Dalam tahap simbolik ini pembelajaran direpresentsikan dalam bentuk simbol-simbol abstrak yaitu simbol arbitrer yang dipakai berdasarkan kesepakatan orang-orang dalam bidang yang bersangkutan, baik simbol verbal maupun lambang-lambang, atau rumus-rumus. Teori belajar Brunner ini didasarkan pada dua asumsi, yaitu :
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 1) Peroleha Perolehan n pengetahuan pengetahuan merupak merupakan an satu peroses peroses interaktif, interaktif, artinya pengetahuan akan diperoleh peserta didik apabila mereka berinteraksi secara aktif dengan lingkungannya. 2) Peserta Peserta didik didik mengkonstr mengkonstruksi uksi pengetah pengetahuann uannya ya dengan cara cara menghubungkan



hal-hal



yang



mempunyai



kemiripan



menjadi suatu struktur yang berarti. Dengan demikian setiap orang mempunyai model atau kekhususan dalam dirinya



untuk



membangun



mengelompokan



suatu



hubungan



hal-hal antara



tertentu



hal



yang



atau telah



diketahuinya.



 Adapun langkah-langkah penerapan teori belajar Brunner antara lain : 1) Guru menyaj menyajikan ikan contoh contoh dan dan bukan bukan contoh contoh bdari bdari konsepkonsep. 2) Gu Guru ru mem memba bant ntu u sisw siswa a untu untuk k me meng ngan anal alis isis is hub hubun unga gan n antara konsep-konsep. 3) Guru membe memberikan rikan perta pertanyaan nyaan dan dan mengarah mengarahkan kan siswa siswa untuk mencari jawabannya sendiri. 4) Guru memfasi memfasilita litasi si dan mendor mendorong ong peserta peserta didik didik untuk untuk mengemukakan pendapat berdasarkan intuisinya. Dalam hal ini guru harus menghindari komentar langsung terhadap jawaban peserta didik.
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  TEORI PENGOLAHAN PENGOLAHAN INFORMASI  A. Pengertian Teori Pengolahan Pengolahan Informasi Informasi Menurut Para Para Tokoh a) Pandanga Pandangan n Rober Robertt M Gagne Gagne Menurut pengolahan



Robert



informasi.



M



Gagne,



Robert



M.



belajar Gagne



dipandang adalah



sebagai



seorang



proses psikolog



pendidikan berkebangsaan berkebangs aan Amerika yang terkenal dengan penemuannya berupa condition of learning. Teori informasi psikologi muncul dari temuan dan modifikasi dari teori matematika, yang disusun oleh para peneliti untuk menilai dan meninngkatkan pengiriman pesan. Pembelajaran di kelas merupakan teori proses informasi yang berkaitan secara langsung dengan proses kognitif. Teori informasi memberikan perspektif baru pada pengolahan pembelajaran yang akan menghasilkan belajar yang efektif.
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 Dalam teori pengolahan informasi terdapat persepsi, pengkodean, dan penyimpanan di dalam memori jangka panjang. Teori ini mengajarkan kepada siswa siasat untuk memecahkan masalah. Edgar Dale dan James Finn merupakan dua tokoh yang berjasa dalam pengembangan



Teknologi



Pembelajaran



Modern.



Edgar



Dale



mengemukakan tentang Kerucut Pengalaman (Cone of Experience). Kolaborasi Robert Gagne dengan Leslie Briggs telah menggabungkan keahlian psikologi pembelajaran dengan bakat dalam desain sistem yang membuat



konsep



desain



pembelajaran



menjadi



semakin



hidup.



Robert Gagne merupakan salah satu tokoh pencetus teori ini. Teori ini memandang memandang bahwa belajar adalah proses memperoleh memperoleh informasi, mengolah informasi, menyimpan informasi, serta mengingat kembali informasi yang dikontrol oleh otak. Asumsi yang mendasari teori pemrosesan informasi Robert M Gagne adalah bahwa pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting dalam perkembangan. Perkembangan merupakan hasil kumulatif dari pembelajaran. Menurut Gagne bahwa dalam pembelajaran terjadi proses penerimaan informasi, untuk kemudian diolah sehingga menghasilkan keluaran dalam bentuk hasil belajar. Dalam pemrosesan informasi terjadi interaksi antara kondisi-kondisi internal dan kondisikondisi eksternal individu. Kondisi internal yaitu keadaan dalam diri individu yang diperlukan untuk mencapai hasil belajar dan proses kognitif  yang terjadi dalam individu. Sedangkan kondisi eksternal adalah rangsangan dari lingkungan yang mempengaruhi individu dalam proses pembelajaran. Menurut Gagne tahapan proses pembelajaran meliputi delapan fase, yaitu: a. mo moti tiva vasi si;; b. pemah pemahama aman; n; c. peme pemero role leha han; n; d. penyi penyimp mpana anan; n; e. ingat ingatan an kemb kembali ali;; f. ge gene nera rali lisa sasi si;;
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 g. perl perlak akua uan; n; h. umpan umpan bali balik. k.



b) Pandan Pandanga gan n Slav Slavin in Teori pemrosesan pemrosesan informasi adalah adalah teori kognitif kognitif tentang belajar belajar yang menjelaskan



pemrosesan,



penyimpanan,



dan



pemanggilan



kembali



pengetahuan dari otak (Slavin, 2000: 175). Teori ini menjelaskan bagaimana seseorang memperoleh sejumlah informasi dan dapat diingat dalam waktu yang cukup lama. Oleh karena itu perlu menerapkan suatu strategi belajar tertentu yang dapat memudahkan semua informasi diproses di dalam otak melalui beberapa indera. Komponen pertama dari sistem memori yang dijumpai oleh informasi yang masuk adalah registrasi penginderaan.



Registrasi



penginderaan



menerima



sejumlah



besar



informasi dari indera dan menyimpannya dalam waktu yang sangat singkat, tidak lebih dari dua detik. Bila tidak terjadi suatu proses terhadap informasi yang disimpan dalam register penginderaan, maka dengan cepat informasi itu akan hilang. Keberadaan register penginderaan mempunyai dua implikasi penting dalam pendidikan. Pertama, orang harus menaruh perhatian pada suatu informasi bila informasi itu harus diingat. Kedua, seseorang memerlukan waktu untuk membawa semua informasi yang dilihat dalam waktu singkat masuk ke dalam kesadaran, (Slavin, 2000: 176). Interpretasi seseorang terhadap rangsangan dikatakan sebagai persepsi. Persepsi dari stimulus tidak langsung seperti seperti penerimaan penerimaan stimulus, karena karena persepsi persepsi dipengaruhi status status mental, pengalaman masa lalu, pengetahuan, motivasi, dan banyak faktor lain. Informasi yang dipersepsi seseorang dan mendapat perhatian, akan ditransfer ke komponen kedua dari sistem memori, yaitu memori jangka pendek. Memori jangka pendek adalah sistem penyimpanan informasi dalam jumlah terbatas hanya dalam beberapa detik. Satu cara untuk menyimpan informasi dalam memori jangka pendek adalah memikirkan tentang informasi itu atau mengungkapkannya berkali-kali. Memori
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  jangka panjang merupakan bagian dari sistem memori tempat menyimpan informasi untuk periode panjang.



c) Pandan Pandanga gan n Tulvin Tulving g Tulving dalam (Slavin, 2000: 181) membagi memori jangka panjang menjadi tiga bagian: a. Memori



episodik, episodik,



yaitu



bagian bagian



memori memori



jangka



panjang panjang



yang



menyimpan gambaran dari dari pengalaman-pangalaman pengalaman-pangalaman pribadi pribadi kita. b. Memori semantik, semantik, yaitu suatu bagian dari memori memori jangka jangka panjang yang menyimpan fakta dan pengetahuan umum. c. Memori prosedural prosedural adalah memori memori yang yang menyimpan menyimpan informasi informasi tentang bagaimana melakukan sesuatu.



d) Pandan Pandanga gan n Ausube Ausubell  Ausubel



mengemukakan mengemukakan



bahwa



perolehan



pengetahuan



baru



merupakan fungsi srtuktur kognitif yang telah dimiliki individu. Reigeluth dan Stein (1983) mengatakan pengetahuan ditata di dalam struktur kognitif secara hirarkhis. Ini berarti pengetahuan yang lebih umum dan abstrak yang diperoleh lebih dulu oleh individu dapat mempermudah perolehan pengetahuan baru yang rinci. Proses pengolahan informasi dalam ingatan dimulai dari proses penyandian informasi (encoding), diikuti dengan



penyimpanan



informasi



(storage),



dan



diakhiri



dengan



mengungkapkan kembali informasi-informasi yang telah disimpan dalam ingatan



(retrieval).



Ingatan



terdiri



dari



struktur



informasi



yang



terorganisasi dan proses penelusuran bergerak secara hirarkhis, dari informasi yang paling umum dan inklusif ke informasi yang paling umum dan rinci, sampai informasi yang diinginkan diperoleh. Teori belajar pemrosesan informasi mendeskripsikan tindakan belajar merupakan proses internal yang mencakup beberapa tahapan. Sembilan tahapan dalam peristiwa pembelajaran sebagai cara-cara eksternal yang berpotensi mendukung mendukung proses-proses internal dalam kegiatan belajar adalah: a. Menarik Menarik perhatian perhatian
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 b. Memberitahukan Memberitahukan tujuan tujuan pembelajaran pembelajaran kepada kepada siswa c. Merangsa Merangsang ng ingatan ingatan pada pada pra syarat syarat belajar belajar d. Menya Menyajik jikan an bahan bahan peran peransan sang g e. Memberi Memberikan kan bimbinga bimbingan n belajar belajar f. Mend Mendoro orong ng unjuk unjuk kerja kerja g. Memberi Memberikan kan balikan balikan informati informative ve h. Menilai Menilai unjuk unjuk kerja i. Meningka Meningkatkan tkan retensi retensi dan dan alih alih belaja belajarr Keunggulan



strategi



pembelajaran



yang



berpijak



pada



teori



pemrosesan informasi: a. Cara berpiki berpikirr yang berorien berorientasi tasi pada pada proses lebih lebih menonjol; menonjol; b. Penyajian pengetahuan pengetahuan memenuhi memenuhi aspek; c. Kapabilitas belajar dapat disajikan lebih lengkap; d. Adanya keterarahan keterarahan seluruh seluruh kegiatan belajar belajar kepada tujuan tujuan yang ingin dicapai; e. Adanya



transfer transfer



belajar belajar



pada pada



lingkungan lingkungan



kehidupan kehidupan



yang



sesungguhnya; f. Kontrol Kontrol belajar belajar memungkin memungkinkan kan belajar belajar sesuai irama irama masing-masing masing-masing individu; g. Balikan informativ informativ memberikan memberikan rambu-rambu rambu-rambu yang jelas jelas tentang tingkat unjuk kerja yang telah dicapai dibandingkan dengan unjuk kerja yang diharapkan. diharapkan.



e) Pandan Pandanga gan n Zigler Zigler dan STeve STevenso nso Teori pemrosesan pemrosesan informasi informasi



didasarkan atas tiga tiga asumsi asumsi umum, umum,



pertama pikiran dipandang sebagai suatu system penyimpanan dan pengembalian informasi. Kedua individu-individu memproses informasi dari lingkungannya, dan yang ketiga terdapat keterbatasan pada kapasitas memproses informasi dari seorang individu. Berdasarkan asumsi itu dapat dipahami



bahwa teori teori pemrosesan pemrosesan



informasi lebih menekankan kepada bagaimana



individu memproses



informasi tentang tentang dunia mereka, mereka, bagaimana bagaimana informasi itu masuk kedalam
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 fikiran dan bagaimana informasi disimpan dan disebarkan dan bagaimana asumsi



diambil kembali



untuk melaksanakan aktifitas-aktifitas yang



komplek seperti memecahkan masalah dan berfikir. Jadi inti dari pendeka pendekatan tan pemroses pemrosesan an informasi informasi adalah adalah proses proses memori memori dan proses proses berfikir.



Menurut



pendekatan



ini



anak



didik



secara



bertahap



mengembangkan kapasitan memperoleh informasi dan secara bertahap pula mereka mereka mendapatkan pengetahuan dan keahlian yang komplek.



B. Diagram Diagram Pemr Pemrosesa osesan n Informas Informasii Teori Teori



belaja belajarr



kogni kognitif tif



mem memand andang ang



belaja belajarr



seba sebagai gai



pro proses ses



pemfungsian unsur-unsur kognisi, terutama unsur pikiran, untuk dapat mengenal dan memahami stimulus yang datang dari luar. Aktivitas belajar pada diri manusia ditekankan pada proses internal berfikir, yakni proses pengolahan informasi. Teori belajar yang cocok serta dapat menjawab dua pertanyaan didepan



adalah suatu teori teori belajar yang oleh oleh Gagne (1988) disebut disebut



dengan ‘Information Processing Learning Theory’. Teori ini merupakan gambaran atau model dari kegiatan di dalam otak manusia di saat memroses suatu informasi. Karenanya teori belajar tadi disebut juga ‘Information-Processing Model’ oleh Lefrancois atau ‘Model Pemrosesan Informasi’. Beberapa model telah dikembangkan di antaranya oleh Gagne (1984), Gage dan Berliner Berliner (1988) serta serta Lefrancois, Lefrancois, yang terdiri terdiri atas tiga macam ingatan yaitu: sensory memory atau Memori Inderawi (MI), Memori Jangka Pendek (MJPd) atau short-term/working memory, serta Memori Jangka Jangka Panjang (MJPj) atau atau long-term memory. memory. Berdasar ketiga ketiga model tersebut dapat dikembangkan diagram pemrosesan informasi berikut ini:
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 Gambar tersebut menunjukkan informasi diproses dan disimpan dalam tiga tiga tahap. tahap. Menunjukkan Menunjukkan



titik awal awal dan akhir dari dari peristiwa peristiwa



pengolahan informasi. Garis putus-putus menunjukkan batas antara kognitif internal dan dunia eksternal. Dalam model tersebut tampak bahwa stimulus fisik seperti cahaya, panas, tekanan udara, ataupun suara ditangkap oleh seseorang dan disimpan secara cepat di dalam sistem penampungan penampungan penginderaan penginderaan jangka jangka pendek. Apabila Apabila informasi informasi itu diperhatikan, maka informasi itu disampaikan ke memori jangka pendek dan sistem penampungan memori kerja. Apabila informasi di dalam kedua penampungan tersebut diulang-ulang atau disandikan, maka dapat dimasukkan ke dalam memori jangka panjang. Kebanyakan, peristiwa lupa terjadi karena informasi di dalam memori jangka pendek tidak pernah ditransfer ke memori jangka panjang.



Tapi



kemamp kemampuan uannya nya



bisa dala dalam m



juga



terjadi



mengi menginga ngatt



karena infor informas masii



seseorang yang



kehilangan



tela telah h



ada ada



di



dalam dalam memori memori jang jangka ka panjang panjang.. Bisa juga karen karena a interfe interferens rensi, i, yaitu yaitu terjadi apabila informasi bercampur dengan atau tergeser oleh informasi lain.  Ada dua bentuk pelancaran pelancaran dalam membangkitk membangkitkan an ingatan, yaitu: yaitu: a. Pela Pelanc ncar aran an proa proakt ktif if



: Sese Seseor oran ang g me meng ngin inga gatt info inform rmas asii sebe sebelu lumn mnya ya



apabila informasi yang baru dipelajari memiliki memiliki karakter yang sama. b. Pelancar Pelancaran an retroakt retroaktif if : Seseoran Seseorang g mempela mempelajari jari infor informasi masi baru baru akan akan memantapkan ingatan informasi yang telah dipelajari.
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 a) Memor Memorii Inder Inderaw awii (MI) (MI) Seba Sebaga gaim iman ana a



ter terli liha hatt



pad pada a



diag diagra ram m



di di



atas atas,,



suat suatu u



masukan/informasi masukan/informasi yang terdapat terdapat pada stimulus stimulus atau rangsangan dari luar akan akan diterim diterima a manusia manusia melalui melalui panca panca inderanya inderanya.. Informas Informasii tersebut menurut Lefrancois akan tersimpan di dalam ingatan selama tidak lebih dari satu detik detik saja. Ingatan tersebut akan akan hilang lagi tanpa disadari dan akan diganti dengan informasi informasi lainnya. Ingatan Ingatan sekilas sekilas atau sekelebat yang yang didapat didapat melalui panca panca indera ini biasanya biasanya disebut ’sensory memory’ atau ‘ingatan inderawi’. inderawi’ . Berdasar pada apa yang dipaparkan dipaparkan di atas, dapatlah disimpulkan bahwa, bahwa, seperti seperti yang telah telah sering sering dialam dialamii para guru, guru, pesan pesan atau atau keterangan yang disampaikan disampaikan seorang guru dapat dapat hilang hilang seluruhnya dari



ingatan



para



siswa



jika



pesan



atau



keterangan



tersebut



terk terkat ateg egor orii seba sebaga gaii inga ingata tan n inde indera rawi wi.. Alas Alasan anny nya, a, sep seper erti ti sud sudah ah dipaparkan tadi, Ingatan Ingatan Inderawi Inderawi hanya hanya dapat dapat bertahan di dalam pikiran manusia selama tidak lebih dari satu detik saja. Pertanyaan penting yang dapat dimunculkan adalah: ‘Bagaimana caranya agar informasi atas keterangan seorang guru tidak akan hilang begitu saja dari ingatan siswa?’ Pertama, Pertama, orang biasanya memperhatikan memperhatikan rangsangan



jika



rangsangan tersebut mengandung sesuatu yang menarik perhatian, maka sebagai guru kita mungkin membuat respon yang terorientasi  jika rangsangan dihadirkan. dihadirkan. Kedua, Kedua, orang lebih memperhatikan jika rangsangan melibatkan pola yang dikenal. Sejauh ini kita memancing pikiran siswa lebih dulu sebelum kita memulai presentasi. Kita dapat mengambil keuntungan dari prinsip ini.



b) Memo Memori ri Jang Jangka ka Pend Pendek ek (MJP (MJPd) d) Suatu informasi baru yang mendapat perhatian siswa, tentunya akan berbeda berbeda dari informasi yang tidak mendapatkan mendapatkan perhatian perhatian dari mereka. Suatu informasi baru baru yang mendapat mendapat perhatian seorang siswa
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 lalu terkate terkategori gori sebagai sebagai MJPd MJPd sebagaim sebagaimana ana dinyata dinyatakan kan Gage dan dan Berliner (1988, p.285) berikut: “When we pay attention to a stimulus, the informations represented represented by that stimulus goes into into short-term short-term memory memory or working working memory.” memory.” Jelasla Jelaslah h bahwa MJPd MJPd adalah adalah setiap setiap Ingata Ingatan n



Inderaw Inderawii



yang



stimu stimulus lusnya nya



mend me ndapa apatt



perhat perhatian ian



dari dari



seseorang. Dengan kata kata lain, MJPd tidak tidak akan terbentuk terbentuk di dalam dalam otak siswa tanpa adanya perhatian dari siswa terhadap informasi tersebut. MJPd ini menurut Lefrancois dapat bertahan bertahan relatif relatif jauh lebih lama lama lagi, yaitu sekitar 20 20 detik. detik. Sebagai akibatnya, akibatnya, pengetahuan pengetahuan tentang perbedaan antara antara kedua ingatan ini ini lalu menjadi menjadi sangat penting penting untuk diketahui para para guru dan dan diharapkan diharapkan akan dapat dapat dimanfaatkan dimanfaatkan selama proses pembelajaran di kelasnya. Sekali lagi, perhatian para siswa terhadap informasi atau masukan masukan dari dari para guru akan sangat sangat menentu menentukan kan diter diterima ima tidakn tidaknya ya suatu inform informasi asi yang disampaika disampaikan n para guru tersebut tersebut.. Karenanya, Karenanya, untuk menarik menarik perhatian para para siswa terhadap bahan yang disajikan, disajikan, di samping selalu memotivasi siswanya, seorang guru pada saat yang tepat tepat sudah seharusnya seharusnya mengucap mengucapkan kan kalimat kalimat seperti: seperti: “Anak-anak, “Anak-anak, bagian ini sangat penting.” penting.” Tidak Tidak hanya itu, itu, aksi diam diam seorang seorang guru ketika siswanya ribut, ribut, mencatat mencatat hal dan contoh contoh penting penting di papan tulis, memberi kotak ataupun garis bawah dengan kapur warna untuk materi materi



essensial, essensial,



menyesua menyesuaikan ikan



intonasi intonasi



suara suara



dengan dengan



materi, materi,



memukul rotan ke meja, sampai menjewer telinga merupakan merupakan usahausaha



yang



patut patut



dihar dihargai gai



dari dari



seorang seorang



guru



selama selama



proses proses



pembelajaran untuk menarik perhatian siswanya. Namun hal yang lebih penting penting lagi adalah adalah bagaiman bagaimana a menumbuhk menumbuhkan an kemauan kemauan dan motivasi dari dari dalam diri siswa sendiri, sehingga para siswa akan akan mau belajar dan memperhatika memperhatikan n para gurunya gurunya selama proses pembelajaran pembelajaran sedang berlangsung.



c) Memori Memori Jangka Jangka Panja Panjang ng (MJPJ) (MJPJ)
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 Mengapa Ibukota Indonesia jauh lebih lebih mudah mudah diingat diingat daripada daripada Ibukota Negeria? Untuk menjawabnya, perlu disadari adanya suatu kenyataan kenyataan bahwa bahwa Jakarta Jakarta jauh jauh lebih sering sering disebut disebut dan didengar didengar namanya daripada Lagos; misalnya misalnya dari dari buku, buku, pembicaraan, pembicaraan, televisi, ataupun koran. Karenanya, Jakarta sebagai Ibukota Indonesia kemungkinan besar besar sudah tersimpan tersimpan di dalam MJPJ. MJPJ. Informasi yang sudah sudah tersimpan tersimpan di di dalam MJPJ MJPJ ini sulit sulit untuk untuk hilang, hilang, sehingga sehingga Jakarta dapat diingat dengan mudah. Jelaslah bahwa MJPJ adalah MJP yang mendapat pengulangan. Kata lainnya MJPJ tidak akan terbentuk tanpa tanpa adanya pengulangan. Dapatlah Dapatlah disimpulkan disimpulkan sekarang sekarang bahwa bahwa



pengu pengulan langa gan n



merup me rupaka akan n



kata kata



kun kunci ci



dalam dalam



prose prosess



pembelajaran. Karenanya, latihan selama di kelas atau di rumah merupaka merupakan n kata kunci kunci yang akan sangat menentuk menentukan an keberhasil keberhasilan an atau ketidakberhasilan ketidakberhasilan suatu suatu pengetahuan pengetahuan yang diingat dalam jangka jangka waktu yang yang lama. Itulah Itulah sebabnya sebabnya,, ada guru berpenga berpengalama laman n yang menyatakan kepada siswanya bahwa akan jauh lebih baik untuk belajar 6 × 10 menit daripada 1 × 60 menit. menit. Selain pengulangan pengulangan atau latihan, beberapa beberapa hal penting yang harus diperhatikan diperhatikan Bapak Bapak dan Ibu Guru agar agar suatu pengeta pengetahuan huan dapat dapat diingat diingat siswa siswa dengan dengan mudah mudah adalah: a. Sesuatu yang sudah sudah dipahami akan lebih mudah mudah diingat siswa dari pada pada sesuatu sesuatu yang tidak tidak dipahamin dipahaminya. ya. Contohnya Contohnya,, proses untuk untuk mengingat mengingat bilang bilangan an 17.081.945 17.081.945 akan akan jauh lebih lebih mudah mudah daripada daripada proses proses mengingat mengingat bilanga bilangan n 51.408.791 51.408.791 karena karena bilanga bilangan n pertama pertama sudah dikenal para siswa, apalagi jika dikaitkan dengan hari kemerdekaan kemerdekaan RI pada 17 Agustus 1945 yang dapat ditulis ditulis menjadi menjadi 17–08–1945. b. Hal-hal yang sudah terorganisir dengan baik akan akan jauh lebih mudah diingat siswa daripada daripada hal-hal yang yang belum terorganisir. terorganisir. Contohnya, mengingat susunan bilangan bilangan 4, 49, 1, 16, 16, 9, 36, dan 25 akan jauh lebih sulit sulit daripa daripada da mengingat mengingat bilangan bilangan berikut berikut yang sudah sudah terorganisir dengan dengan baik: 1, 4, 9, 16, 25, 36, dan 49.
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 c. Sesuatu yang menarik perhatian siswa akan lebih mudah mudah diingat daripada sesuatu yang tidak tidak menarik menarik hatinya. hatinya. Acara Acara televisi televisi yang menarik menarik perhat perhatian ian para para siswa akan akan memungk memungkinkan inkan para para siswa siswa untuk duduk duduk berjam-jam berjam-jam di depan TV dan jalan ceriteranya akan mampu mereka ingat dengan mudah. Namun hal yang sebaliknya akan terjadi juga, yaitu suatu proses pembelajaran yang tidak menari menarik k perha perhatia tian n mereka mereka dap dapat at menja menjadi di beban beban bagi bagi sisw siswa a dan dan tentunya juga bagi para guru.
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